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ABSTRAK 

 

Nama  : TOYIBANNI ALAMSYAH 

Jurusan : ILMU KOMUNIKASI 

Judul : ANALISIS ISI KEKERASAN FISIK DAN 

PSIKOLOGIS DALAM FILM AYAT-AYAT CINTA 2  

 

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui bentuk kekerasan fisik dan 

psikologis dan berapa besar frekuensi kekerasan yang terdapat dalam film Ayat-

ayat Cinta 2. Penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif. Objek 

penelitian ini adalah film Ayat-ayat Cinta 2. Penelitian ini menggunakan metode 

analisis isi dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Hasil penelitian 

menjelaskan dimana ditemukan bentuk – bentuk kekerasan seperti kekerasan fisik 

dan kekerasan psikologis, hasil dari Film Ayat-ayat Cinta 2 yang diteliti 

mengandung unsur kekerasan fisik dan psikologis. Dengan hasil perolehan data 

menunjukkan bahwa kekerasan fisik yang ditampilkan dalam film tersebut total 

frekuensi yang ditayangkannya sebanyak 55 kali dari 92 scene. Dan juga 

menampilkan sebanyak 124 kali kekerasan psikologis. Hal ini menunjukan 

bahwasanya film bergènre drama romantis dan religi ini tidak lepas dari unsur 

kekerasan fisik dan psikologis dalam adegan yang ditampilkan. Hasil temuan data 

yang didapat, diketahui bahwa persentase bentuk kekerasan fisik yang 

mendominasi ialah adegan kekerasan fisik ringan dengan frekuensi sebesar 40 % 

atau 22 kali dari total 92 scene seperti menampar dan mendorong. Sementara 

kekerasan psikologis berat sebesar 119 kali dengan presentase 95,9% dan 

mendominasi adegan kekerasan psikologis dari total 92 scene seperti melakukan 

pelecehan, memaki, merendahkan, menyumpah dan meneriaki.  

 

Kata Kunci : Kekerasan Fisik, Psikologis, dan Film Ayat – Ayat Cinta 2 
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ABSTRACT 

 

Name  : TOYIBANNI ALAMSYAH 

Department : COMMUNICATION  

Title : CONTENTS ANALYSIS PHYSICAL AND 

PSYCHOLOGICAL VIOLENCE IN THE FILM  

  AYAT-AYAT CINTA 2 

 

The purpose of this study was to determine the form of physical and psychological 

violence and the frequency of violence contained in the film Ayat-ayat Cinta 2. This 

study used the descriptive analysis method. The object of this research is the film 

Ayat-ayat Cinta 2. This research uses a content analysis method using a 

quantitative approach. The results of the study explain where forms of violence are 

found, such as physical violence and psychological violence, the results of the film 

Ayat-ayat Cinta 2 that are studied contain elements of physical and psychological 

violence. The results of data acquisition show that the physical violence shown in 

the film has a total frequency of 55 times out of 92 scenes. And also displays as 

many as 124 times psychological violence. This shows that this romantic and 

religious drama genre film cannot be separated from elements of physical and 

psychological violence in the scenes shown. From the findings of the data obtained, 

it is known that the percentage of forms of physical violence that dominate is minor 

physical violence scenes with a frequency of 40% or 22 times from a total of 92 

scenes such as slapping and pushing. Meanwhile, severe psychological violence is 

119 times with a percentage of 95.9% and dominates psychological violence scenes 

from a total of 92 scenes such as harassing, cursing, demeaning, swearing, and 

shouting. It is known that the percentage of physical violence that dominates is 

minor physical violence scenes with a frequency of 40% or 22 times from a total of 

92 scenes such as slapping and pushing. Meanwhile, severe psychological violence 

is 119 times with a percentage of 95.9% and dominates psychological violence 

scenes from a total of 92 scenes such as harassing, cursing, demeaning, swearing, 

and shouting. It is known that the percentage of physical violence that dominates is 

minor physical violence scenes with a frequency of 40% or 22 times from a total of 

92 scenes such as slapping and pushing. Meanwhile, severe psychological violence 

is 119 times with a percentage of 95.9% and dominates psychological violence 

scenes from a total of 92 scenes such as harassing, cursing, demeaning, swearing, 

and shouting. 

Keywords: Physical, Psychological Violence, and Film Ayat - Ayat Cinta 2 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Dalam era modern ini, komunikasi menjadi salah satu faktor penting bagi 

kemajuan bangsa. Komunikasi massa dapat memberikan informasi ke banyak 

khalayak. Komunikasi massa adalah pesan yang dikomunikasikan melalui media 

massa pada sejumlah besar orang. Media yang termasuk dalam komunikasi 

massa ada tiga, yaitu media cetak, media elektronik, media film. Media cetak 

mencakup koran, dan majalah. Media elektronik mencakup radio dan televisi. 

Media film mencakup film bioskop.1 

Film adalah bentuk dominan dari komunikasi massa visual diberbagai 

belahan dunia ini. Lebih dari ratusan juta orang menonton film dibioskop, film 

televisi, dan film video streaming setiap minggunya. Film lebih dahulu menjadi 

media hiburan dibanding radio siaran dan televisi. Foto bergerak atau film 

berhasil dibuat pada tahun 1877 oleh Eadweard Muybridge, fotografer Inggris 

yang bekerja di California. Muybridge mengambil serangkaian foto kuda berlari, 

mengatur sederetan kamera dengan benang tersambung pada kamera shutter. 

Ketika kedua berlari, ia akan memutus benang secara berurutan dan membuka 

masing-masing kamera shutter. 

Menurut Turner mengungkapkan bahwa film bukan hanya sekedar 

refleksi dan realitas dari kehidupan masyarakat melainkan banyak pesan yang 

terkandung dalam scene film sekaligus representasi dari kehidupan masyarakat 

yang sekedar “memindah” realitas ke layar tanpa mengubah realitas aslinya. 

Pesan yang disampaikan dalam filmpun disampaikan dalam bentuk lambang 

komunikasi. Lambang sebagai media primer dalam proses komunikasi adalah 

bahasa, kial mampu menerjemahkan pikiran dan perasaan komunikator kepada 

komunikan.2 

Untuk memahami pesan yang disajikan dalam film, saat ini bidang kajian 

yang tepat untuk membaca makna dalam film adalah analisis isi atau semiotik, 

dimana film dibangun oleh banyak tanda yang bekerja sama dengan baik untuk 

mencapai efek yang diharapkan. Pesan merupakan sesuatu yang dapat didengar, 

dirasakan, dilihat, ataupun dibaca.3 

 

 
1 Rahmat Kriyantono, Teknis Praktis Riset Komunikasi: Disertai Contoh Praktis Riset 

Media, Public Relations, Advertising, Komunikasi Organisasi, Komunikasi Pemasaran (Jakarta: 

Kencana Pranada Media Group, 2006). 188. 
2 Alex Sobur, Analisis Teks Media (Bandung: Remaja Rokdakarya, 2009). 128. 
3 Eriyanto, Analisis isi: Pengantar Metodologi Untuk Peneliian Ilmu Komunikasi dan Ilmu-

Ilmu Sosial Lainya (Jakarta: Kencana Pranada Media Group, 2011). 5. 
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Analisis isi merupakan salah satu metode utama dalam disiplin ilmu 

komunikasi. Peneliti di bidang ilmu komunikasi menggunakan analisis isi untuk 

mengetahui secara sistematis isi dari media yang berupa surat kabar, radio, film, 

dan televisi. 

Neundrof menyatakan bahwa analisis isi elah digunakan sejak 4000 

tahun lalu pada masa romawi kuno. Konsepi Aristoteles mengenai retorika 

adalah salah satu pemanfaatan analisis isi, dimana pesan dibentuk dan 

disesuaikan dengan kondisi khalayak. Sedangkan Krippendorff melihat 

penggunaan analisis isi pertama kali pada abad 18 di Swedia, dia menguraikan 

sebuah peristiwa menyangkut sebuah buku popular yang berisikan tentang 90 

himne berjudul Nyanyian Zion (Song of Zion). Dalam peristiwa itu merupakan 

salah satu awal bagaimana analisis isi dipakai untuk menyelidiki isi dengan cara 

menguraikan isi, melakukan kategorisasi, dan menghitung karakteristik. 

Kemudian pasca perang Dunia II, ilmuan social mulai banyak memakai 

analisis isi. Analisis isi dipakai terutama untuk tiga tujuan. Pertama, Analisis 

terhadap rekaman verbal guna menemukan hal-hal yang bersifat motivational, 

dan karakteristik kepribadian. Aplikasi ini menjadi tradisi sejak Penelitian yang 

dilakukan oleh Gordon allport tentang pemanfaatan dokumen pribadi untuk 

mengetahui kepribadian seseorang. Kedua, pemanfaatan data yang dikumpulkan 

dalam bentuk jawaban atas pertanyaan terbuka, respon verbal terhadap tes dan 

kontruksi naratif dalam tes bakat tertulis. Analisis isi dipakai sebagai pelengkap 

dari data yang dikumpulkan lewat wawancara isi juga dipakai untuk menguji 

silang kesahan temuan yang diperoleh dengan menggunakan metode yang 

berbeda. Ketiga, komunikasi dimana isi merupakan bagian integralnya. Study 

terkenal adalah yang dilakukan oleh Robert bales proses interaksi, dimana 

analisis dilakukan terhadap perilaku kelompok kecil yang menggunakan 

percakapan verbal sebagai data sehingga proses komunikasi kelompok dapat 

diuji. 

Analis analisis isi juga banyak dipakai dalam antropologi para 

antropolog mulai memanfaatkan teknik analisis isi untuk menganalisis mitos 

cerita rakyat teka-teki dengan cara melakukan analisis konvensional terhadap 

terminologi pertalian keluarga. Kalangan sejarawan juga mulai menggunakan 

analisis isi dokumen sejarah dalam jumlah besar sistemasi kan buat kategori dan 

analisis yang membantu pekerjaan para sejarawan semua perkembangan 

mempengaruhi pertumbuhan komunikasi dan menaikkan status analisis isi 

sebagai suatu metode yang ilmiah.4 

 

 
4 Ibid. 5-7. 
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Sejarah perfilman di Indonesia, film pertama yang diputar berjudul Lady 

Van Java yang di produksi di Bandung pada tahun 1926 oleh David, sampai pada 

tahun 1930, masyarakat disuguhi film Lutung Kasarung, Si Conat dan Pareh. 

Film-film tersebut merupakan film bisu dan diushakan oleh orang-orang 

Belanda dan Cina. Pada saat perang Asia Timur Raya di penghujung tahun 1941, 

perusahaan Perfilman Cina dan Belanda berpindah tangan kepada pemerintah 

Jepang yang berganti nama menjadi Nippon Eiga Sha. Jepang telah 

memanfaatkan film untuk media informasi dan propaganda. Namun, tatkala 

Indonesia sudah memproklamasikan kemerdekaannya, maka pada 6 Oktober 

1945 Nippon Eiga Sha diserahkan secara 4 resmi kepada Pemerintah Indonesia, 

yang akhirnya melahirkan Berita Film Indonesia yang berganti nama menjadi 

Perusahaan Film Nasional.5 

Pada masa orde lama, film-film karya anak bangsa lebih bertemakan 

perjuangan. Para pembuat film masih terbawa nuansa kemerdekaan Indonesia. 

Melalui Surat Keputusan Menteri Penerangan No.59/KEP/MENPEN/1969 

pemerintah orde baru membentuk Dewan Film Nasional yang mengatur 

perfilman Indonesia. Sejak saat itu, perfilman Indonesia dikendalikan oleh 

negara.6 

Sebagai salah satu media massa, film memiliki fungsi utama film yaitu 

menghibur. Khalayak yang pergi ke gedung bioskop adalah untuk mencari 

hiburan. Kalau dalam kisah film disajikan segi-segi informasi dan pendidikan, 

hanyalah sebagai pelengkap saja terhadap fungsi utama.7 Seperti halnya televisi 

siaran, tujuan khalayak menonton film terutama adalah ingin memperoleh 

hiburan. Akan tetapi dalam film dapat terkandung fungsi informatif maupun 

edukatif, bahkan persuasif. Hal inipun sejalan dengan misi perfilman nasional 

sejak 1979, bahwa selain media hiburan, film nasional dapat digunkan sebagai 

media edukasi untuk pembinaan generasi muda dalaam rangka nation and 

character building. Fungsi edukasi dapat tercapai apabila film nasional 

memproduksi film-film sejarah yang objektif, atau film dokumenter dan film 

yang diangkat dari kehidupan sehari-hari secara berimbang.8 

Film sebagai media komunikasi bisa memberikan berbagai bentuk 

dampak, baik berupa hiburan, pendidikan, penerangan, pengaruh serta 

perkembangannya yang sudah menjadi bagian hidup dari kehidupan masyarakat 

 
5 Ardianto Elvinaro dan dkk, Komunikasi Massa Suatu Pengantar (Jakarta: Simbiosa 

Rekatama Media, 2009). 144. 
6 Ezzy Augusta Mutiara, Skripsi : Tampilan Kekerasan Dalam Film (Studi Analisis Isi 

Tentang Kekerasan Fisik dan Psikologis Dalam Film“The Raid: Redemption”) (Sumatra Utara: 

UNIVERSITAS SUMATERA UTARA, 2013). 
7 Onong Uchajana Effendy, Dinamika Komunikasi (Bandung: Remaja Rokdakarya, 2002). 

54. 
8 Elvinaro dan dkk, Komunikasi Massa Suatu Pengantar. 145. 
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yang menonton. Ketika seseorang menonton sebuah film, maka pesan yang 

disampaikan oleh film secara tidak langsung akan berperan dalam pembentukan 

persepsi seseorang terhadap maksud pesan dalam film tersebut, Hal ini 

dikarenakan Seorang pembuat film merepresentasikan ide-ide yang kemudian 

dikonversikan dalam sistem tanda dan lambang untuk mencapai efek yang 

diharapkan. Graeme Turner mengungkapkan bahwa film tidak hanya sekedar 

refleksi dari realitas, Sebaliknya film lebih merupakan representasi atau 

gambaran dari realitas.9 

Pengaruh sebuah film terhadap jiwa manusia tidak hanya sewaktu atau 

selama duduk di gedung bioskop, tetapi terus sampai waktu yang cukup lama, 

misalnya peniruan terhadap cara berpakaiaan atau model rambu. Hal ini disebut 

imitasi, kategori penonton yang mudah terpengaruh itu biasanya anak-anak dan 

generasi muda, meski kadang-kadaang orang dewasapun ada. Apabila hanya 

cara berpakaian yang banyak ditiru oleh penonton, tentu tidak masalah. Tetapi, 

bila yang ditiru adalah cara hidup yang tidak sesuai dengan norma budaya 

bangsa Indonesia, tentu akan menimbulkan masalah. Jika film jenis ini banyak 

diputar dibioskop dengan frekuensi tingi, maka hal ini akan merusak moral 

generasi muda Indonesia, efek inilah yang harus dihindari.10 Film dianggap lebih 

sebagai media hiburan ketimbang media pembujuk. Namun yang jelas, film 

sebenarnya punya kekuatan bujukan atau persuasi yang besar. Kritik publik dan 

adanya lembaga sensor menunjukan bahwa sebenarnya film sangat berpengaruh. 

Dari uraian diatas, bisa disimpulkan bahwa didalam suatu film unsur atau 

fungsi utamanya memang sebagai penghibur, tetapi unsur-unsur lain jangan 

sampai dipandang sebelah mata. Karena dari sebuah film dapat mempengaruhi 

seseorang, baik sikap, tingkah laku, gaya berbicara, dan sebagainya yang sesuai 

dengan pesan yang disampaikan oleh film tersebut. Dikarenakan sebuah film 

mempunyai daya persuasif yang tinggi, sehingga pengaruh film tidak bisa di 

pandang sebelah mata bahkan dianggap enteng. 

Di sini peneliti memilih film bioskop atau layar lebar Indonesia sebagai 

bentuk bahwa film merupakan salah satu media komunikasi massa dimana 

pesan- pesan yang diproduksi secara massal tersebut disebarkan kepada 

masyarakat sebagai penerima pesan yang luas, anonim, dan heterogen.  Pesan-

pesan dalam film tersebut juga disampaikan secara cepat, serentak, dan selintas 

melalui bioskop-bioskop. Peneliti melihat film-film Indonesia yang bertumbuh 

dan berkembang saat ini juga mencerminkan realitas sosial di masyarakat. 

Film yang akan di kaji oleh peneliti ialah film yang berjudul “Ayat-ayat 

Cinta 2“. Film yang ditayangkan serentak dibioskop pada tanggal 21 Desember 

2017 merupakana film yang bernuansa religi yang diangkat dari sebuah novel 

 
9 Sobur, Analisis Teks Media. 127. 
10 Elvinaro dan dkk, Komunikasi Massa Suatu Pengantar. 147. 



5 

 

 

 

karya Habibburrahman El Shirazy. Film yang sangat dinanti-natikan oleh 

penikmat film Indonesia karena harus menunggu 7 tahun lamanya setelah 

peluncuran Ayat-ayat Cinta 1. Film ini tidak kalah saing dengan pendahulunya 

yaitu menembus 1 juta penonton dalam waktu 5 hari.11 Ayat-Ayat Cinta 2 juga 

menembus top 5 film terlaris menempati posisi keempat yakni dengan 2,7 juta 

penonton dan pada saat Ayat-Ayat Cinta 2 resmi undur diri dari bioskop atau 

terakhir kali tayang pada tanggal 30 Januari 2018 mampu mengumpulkan lebih 

dari 2,8 juta penonton.12 

Banyak Pesan yang disampaikan dalam film ini, Salah satunya pesan 

yang secara langsung maupun tidak langsung dapat di temui dalam film ini yaitu 

adanya pesan kekerasan dalam scene ataupun dialog percakapannya. Unsur 

kekerasan yang terlihat jelas maupun kasat mata ini dapat memicu terjadinya 

kekerasan yang terdapat di dunia nyata. Kekerasan adalah serangan atau invasi 

terhadap fisik maupun integritas mental psikologi seseorang, kekerasan terhadap 

sesama manusia pada dasarnya berasal dari berbagai sumber.13 

Menurut hasil studi tentang kekerasan dalam media televisi di Amerika 

Serikat oleh American Psychological Association pada tahun 1995, seperti 

dikutip oleh Sophie Jahel, terdapat 3 kesimpulan menarik yang perlu 

diperhatikan adalah mempresentasikan program kek erasan meningkatkan 

perilaku agresif, memperlihatkan secara berulang tayangan kekerasan dapat 

menyebabkan ketidakpekaan terhadap kekerasan dan penderitaan pada korban, 

tayangan kekerasan dapat meningkatkan rasa takut sehingga akan menciptakan 

representasi dalam diri permirsa. Jadi hal itu sangatlah jelas, seperti apa yang 

dikatakan oleh Haryatmoko salah satu alasan yang paling mendasar mengapa 

kekerasan begitu sulit dilenyapkan karena kekerasan itu indah dan menciptakan 

sensasi-sensasi kenikmatan.14 

Weiner, Zahn dan Sagi mengatakan bahwa kekerasan merupakan sebuah 

ancaman, usaha atau penggunakan kekuatan fisik oleh satu orang atau lebih yang 

dapat menyebabkan kerusakan fisik atau non-fisik pada seseorang atau banyak 

orang. Yang kemudian Poerwandari melakukan klasifikasi bentuk kekerasan 

menjadi 6 bagian yang menjelaskan secara rinci tentang bentuk-bentuk 

 
11 Dery Ridwansyah, “Wow! Ayat-ayat Cinta 2 Raih 1 Juta penonton dalam 5 Hari,” 2017, 

https://www.jawapos.com/entertainment/music-movie/26/12/2017/wow-ayat-ayatcinta-2. Diakses 

pada kamis, 15 Oktober 2020 
12 Ricardo, “Ayat-ayat Cinta 2 Tembus top 5 Film Terlaris,” 2017, 

https://www.jpnn.com/news/ayat-ayat-cinta-2-tembus-top-5-film-terlaris. Diakses pada kamis, 15 

Oktober 2020 
13 Lukas Hartono, Daniel Budiman, dan Chory Angela, “Analisis Isi Kekerasan Dalam Film 

Warkop DKI Rebon: Jangkrik Boss! Part 1” 6, no. 2 (2018). 
14 Haryatmoko, etika komunikasi : manipulasi media, kekerasan dan pornograf (Jakarta: 

Kompas, 2007). 121. 
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kekerasan dalam media massa. Bentuk-bentuk kekerasan tersebut yaitu: fisik, 

psikologis, seksual, finansial, spiritual, fungsional.15 

Bukti film adalah sebagai cermin dari realitas dapat kita lihat dari 

pengaruh film bagi khalayak. Film yang baik tentunya akan berpengaruh baik 

pula terhadap khalayak, sebaliknya film yang memberikan akibat buruk bagi 

khalayak, maka akan secara sadar atau tidak akan menjadi sebuah memori 

budaya bagi masyarakat itu sendiri. Bukti film yang menjadi cerminan dari 

realitas dapat kita simak dari film-film sejarah, film documenter serta film yang 

diangkat dari kisah-kisah nyata dalam kehidupan sehari-hari. 

Pembahasan tentang kekerasan dapat ditinjau dari dimensi sosiologis dan 

dimensi simbolik atau virtual. Menurut Wignyosoebroto, kekerasan adalah suatu 

tindakan yang dilakukan oleh seseorang atau sejumlah orang yang berposisi kuat 

(atau yang tengah merasa kuat) terhadap seseorang atau sejumlah orang yang 

berposisi lebih lemah (atau dipandang berada dalam keadaan lebih lemah), 

berdasarkan kekuatan fisiknya yang superior, dengan kesenjangan untuk dapat 

ditimbulkan rasa derita dipihak yang tengah menjadi obyek kekerasan itu. 

Namun, tak jarang pula tindak kekerasan ini terjadi sebagai bagian dari tindakan 

manusia untuk melampiaskan rasa amarah yang sudah tak tertahankan lagi 

olehnya.16 Kekerasan bisa dilakukan secara fisik seperti melukai, membunuh dan 

sejenisnya, maupun kekerasan psikologis yang dilakukan lewat kata- kata seperti 

mengumpat dan menghina, sebagai luapan rasa marah atau benci kepada orang 

lain atau obyek kekerasan tersebut.17 

Contoh scene kekerasan fisik dalam film ini terdapat pada scene di menit 

01:45, dimana seorang lelaki menusuk tubuh wanita hamil tanpa adanya 

perlawanan dari korbannya. 

  

 
15 Sunarto, Televisi : kekerasan dan perempuan (Jakarta: Kompas, 2009). 55-57. 
16 Cahya Dicky Pratama, “Kekerasan: Definisi dan Jenis-jenisnya,” 2020, 

http://www.kompas.com/skola/read/2020/11/25/144443669/kekerasan-definisi-dan-jenis-

jenisnya?page=all#page2. di akses pada sabtu,17 Oktober 2020 Pukul 13.10. 
17 Thomas Santoso, Teori Kekerasan (Jakarta: Ghalia, 2002). 12. 
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Gambar 1. 1 

Kekerasan fisik dalam film Ayat-ayat Cinta 2 

 
Contoh lainya scene yang menggambarkan kekerasan psikologis, Ketika 

ada scene menampilkan seorang wanita yang dibentak dan memaki pada saat 

berada dimuka umum oleh sekelompok pria. Kemudian tokoh utama dalam film 

datang untuk menolong wanita tersebut. Pada scene tersebut wanita itu dihujat 

dengan nada tinggi dan memaki dengan kasar wanita tersebut. 

Dialog dalam scene tersebut ialah: 

Pria pelaku kekerasan: “PERGI KAMU DARI SINI, ini tidak tempat untuk 

perempuan gembel seperti kamu. Haram meminta-minta disini” 

Tohoh Utama: “Ada apa aini?, hentikan. Kenapa kalian berlaku kasar pada 

wanita ini” 

Pria pelaku kekerasan: “Perempuan ini mengemis, memalukan umat islam 

saja” 

Tokoh Utama: “Anda jangan membikin malu nama Indonesia disini” 

Pria pelaku kekerasan: “Ini bukan soal kebangsaan, mengemis dalam 

agama sama dengan dosa, menyerah” 

Tokoh Utama: “Tapi kenapa harus dengan cara yang begitu kasar, kita 

tidak cukup, ……. “ 
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Gambar 1. 2 

Kekerasan Psikologis dalam film Ayat-ayat Cinta 2 

 
Kemudian satu scene memperlihatkan seorang pria dengan prawakan 

yang temperamental melempar koper serta berteriak-teriak dengan nada tinggi 

dan berkata kasar kearah seorang wanita tua yang tidak lain adalah ibu 

kandungnya. Lalu tokoh utama datang untuk membantu wanita tua tersebut, 

tokoh utama dan pria temperamental saling cekcok adu mulut. Sampai tokoh 

utama memutuskan untuk mengalah dan pergi. 

Dialog dalam scene tersebut ialah: 

Pria pelaku kekerasan: “Keluar, Keluar dari sini” 

Tokoh utama: “Astagfirullah, hei jangan keterlaluan. Bukan begitu 

caranya memperlakukan perempuan, apa lagi dia ibu mu sendiri” 

Pria pelaku kekerasan: “Kamu siapa? kamu muslim ya. Saya paling tidak 

senang dengan muslim seperti kamu” sambal mendorong tokoh utama. 

Tokoh utama: “Anda tidak perlu bermain kasar seperti itu,….” 

Gambar 1. 3 

Kekerasan Psikologis dalam film Ayat-ayat Cinta 2 

 
Dari ketiga contoh scene film Ayat-ayat Cinta 2 diatas, maka 

disimpulkan bahwa film tersebut terdapat unsur-unsur kekerasan fisik maupun 

kekerasana psikologis. Dan oleh sebab itu maka peneliti ingin mengetahui 
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bentuk kekerasan yang terjadi dalam scene serta mengukur besarnya frekuensi 

kekerasan psikologis dalam film Ayat-ayat Cinta 2 tersebut. Dengan adanya film 

“Ayat-ayat Cinta 2 “, film yang bergenre drama romantis dan juga religi tersebut 

namun menampilkan scene-scene kekerasan, Sehingga peneliti tertarik untuk 

menjadikan karya ilmiah dengan judul “ANALISIS ISI KEKERASAN FISIK 

DAN PSIKOLOGIS DALAM FILM AYAT-AYAT CINTA 2“. 

1.2. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari kekeliruan dalam memahami proposal, maka 

dipandang perlu menegaskan beberapa istilah yang terkandung dalam judul, 

sebagai berikut: 

1.2.1. Analisis Isi 

Analisis isi adalah suatu teknik sistematis untuk menganalisis isi pesan 

dan mengolah pesan atau suatu alat untuk mengobservasi dan menganalisis isi 

perilaku komunikasi yang terbuka dari komunikator yang dipilih.18 

1.2.2. Kekerasan 

Kekerasan adalah perilaku yang melibatkan kekuatan dan dimaksudkan 

untuk menyakiti, merusak atau membunuh seseorang atau sesuatu secara fisik 

maupun secara non fisik (psikologis).19 

1.2.3. Film 

Film adalah hasil proses kreatif para sineas yang memadukan berbagai 

unsur seperti gagasan, sistem nilai, pandangan hidup, keindahan, norma, tingkah 

laku manusia dan kecanggihan teknologi. Dengan demikian film tidak bebas 

nilai karena didalamnya terdapat pesan yang dikembangkan sebagai karya 

kolektif.20 

1.2.4. Film Ayat-ayat Cinta 2 

Film Ayat-ayat cinta merupakan Film bergenre Romantis garapan dari 

rumah produksi MD Pictures yang dirilis pada tanggal 21 Desember 2017. Film 

yang di angkat dari novel milik Habiburrahman El Shirazy ini di sutradarai oleh 

Guntur Soehardjanto, serta di bintangi oleh Fedi Nuril, Tatjana Saphira, Chelsea 

Islan, Dewi sandra, Nur Fazura, dan artis ternama lainnya.21 

  

 
18 Kriyantono, Teknis Praktis Riset Komunikasi: Disertai Contoh Praktis Riset Media, 

Public Relations, Advertising, Komunikasi Organisasi, Komunikasi Pemasaran. 44. 
19 I ngurah suryawan, Genealogi kekerasan dan pergolakan subaltern : bara di bali utara 

(Jakarta: Kencana, 2010). 16. 
20 Teguh Trianto, FILM Sebagai Media Belajar (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2013). 10. 
21Antasari Malau, “Ayat-ayat Cinta 2: Full Sinopsis,” 2017, 

https://antamalau.wordpress.com/2017/12/27/ayat-ayat-cinta-2-full-sinopsis-film. Diakses pada 

Minggu,18 Oktober 2020 Pukul 15.32. 
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1.3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka yang menjadi rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah :  

1. Apa saja bentuk kekerasan fisik dan psikologis yang terdapat dalam film 

Ayat-ayat Cinta 2? 

2. Berapa besar frekuensi kekerasan fisik dan psikologis yang terdapat dalam 

film Ayat-ayat Cinta 2? 

1.4. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui apa saja bentuk kekerasan fisik dan psikologis yang 

terdapat dalam film Ayat-ayat Cinta 2. 

2. Untuk mengetahui berapa besar frekuensi kekerasan fisik dan psikologis yang 

terdapat dalam film Ayat-ayat Cinta.  

1.5. Kegunaan Penelitian 

Dalam penelitian ini di harapkan akan memberikan manfaat baik secara 

praktis maupun akademis, sebagai berikut: 

1.7.1. Kegunaan Secara ilmiah 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi 

pengetahuan bagi mahasiswa khususnya mahasiswa uin suska riau jurusan 

ilmu komunikasi konsentrasi broadcasting tentang penggunaan analisis isi 

untuk mengkaji film. 

1.7.2. Kegunaan Secara Praktis 

Hasil penelitian ini untuk memenuhi tugas dan melengkapi syarat 

guna memperoleh gelar Sarjana ilmu komunikasi di Fakultas Dakwah dan 

Ilmu Komunikasi, dan penelitian ini juga diharapkan dapat berguna bagi para 

praktisi film sebagai acuan dalam mengemas isi tayangan film Serta kepada 

publik guna memberikan pengetahuan dalam memilah sebuah tontonan film.  
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1.6. Sistematika Penulisan 

Agar dapat memudahkan susunan penelitian ini, penulis menetapkan 

sistematika penulisan sebagai berikut. 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisi mengenai Latar Belakang Masalah, Penegasan 

Istilah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan 

Penelitian, Dan Sistematika Penulisan. 

BAB II  TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisi mengenai Kajian Terdahulu, Landasan Teori, 

Konsep Oprasional, Kerangka Pemikiran. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini berisi tentang Desain Penelitian, Lokasi dan Waktu 

Penelitian, Populasi dan Sampel, Teknik Pengumpulan Data, 

Uji Validasi dan Reliabilitas, Teknik Analisis Data. 

BAB IV GAMBAR UMUM 

Bab ini berisi tentang Gambaran Umum mengenai Film 

Ayat-ayat Cinta 2. 

BAB V HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi tentang Hasil Penelitian dan Pembahasan. 

BAB VI PENUTUP 

Bab ini berisi tentang Kesimpulan Dan Saran. 

DAFTAR PUSTAKA 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Kajian Terdahulu 

Dalam penelitian ini, peneliti juga menggunakan skripsi dan jurnal yang 

memiliki beberapa kesamaan dengan penelitian. Ada pun beberapa judul 

penelitian yang didapat sebagai berikut : 

2.1.1. Analisis Isi Kekerasan Verbal dalam Sinetron Tukang Bubur Naik 

Haji The Series di RCTI (Analisis Isi Episode 396-407), oleh Alvionita 

Choirun Nisa dan Umaimah Wahid, 2014, eJournal Komunikasi 

Volume 9, Nomor 3.. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui adanya pelecehan verbal dalam opera sabun "Tukang 

Bubur Naik Haji The Series.  Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah metode analisis isi kuantitatif dengan jenis penelitian 

deskriptif. 

Hasil penelitian yang didapat dari penelitian ini adalah persentase data 

dan frekuensi dari kekerasan verbal yang paling dominan muncul, 

yaitu kategori menghina dengan frekuensi kemunculan 278 persentase 

sebesar 74,3%, pada kategori pengucaman kata-kata kasar 

memperoleh frekuensi 15 dengan persentase sebesar 15%, untuk 

kategori mengancam memperoleh frekuensi sebesar 40 dengan 

persentase 10,7%.22 

2.1.2. Analisis Isi Kekerasan Dalam Film Daun Di Atas Bantal, oleh 

Hikmah Muliati Jurusan Ilmu Komunikasi, Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi, UIN Sultan Syarif Kasim Riau,. Rumusan masalah yang 

dikemukan dalam penelitian ini menyangkut pertanyaan bagaimana 

analisis isi scene kekerasan fisik dalam film Daun di Atas Bantal. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk dan frekuensi scene 

kekerasan fisik yang dilakukan oleh tokoh-tokoh dalam film ini. 

Dalam menganalisis film Daun di Atas Bantal penelitian 

menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Untuk 

keabsahan data peneliti menggunakan rumus Hostly yaitu dengan 

bantuan dua corder untuk menentukan bentuk scene kekerasan fisik 

dalam film tersebut. 

Hasil penelitian yang didapat pada penelitian ini adalah dari 70 scene 

terdapat 10 kali scene kekerasan fisik yang ditayangkan. Kekerasan 

 
22 Alvionita Choirun Nisa Wahid, “Analisis Isi Kekerasan Verbal Dalam Sinetron Tukang 

Bubur Naik Haji The Series Di RCTI (Analisis Isi Episode 396-407)” 9, no. 1 (2014). 
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fisik ringan memiliki persentase sebanyak 84% atau 84 kali, kekerasan 

fisik sedang dengan persentase 9% atau 9 kali, dan persentase 

kekerasan fisik berat sebanyak 7% atau 7 kali. Dengan demikian 

kesimpulan penelitian ini menunjukan bahwa bentuk scene kekerasan 

yang paling sering adalah kekerasan fisik ringan dengan jumlah 

persentase 84% atau 84 kali dari 100 scene kekerasan fisik.23 

2.1.3. Representasi Kekerasan Dalam Film The Raid 2 Berandal (Analisis 

Isi), oleh Erikson Sihotang, 2017, Jurusan Ilmu Komunikasi, Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi, UIN Sultan Syarif Kasim Riau Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui bentuk-bentuk kekerasan fisik dan 

kekerasan psikologis yang terdapat dalam Film The Raid 2 Berandal. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis isi 

dengan pendekatan positivistik. Filsafat positivistime memandang 

realitas/ gejala/ fenomena itu dapat diklarifikasi, relative tetap, konkrit, 

teramati, terukur, pengumpulan data menggunakan instrument 

penelitian dan analisis data bersifat kuantitatif. 

Hasil penelitian ini menunjukan terdapat bentuk scene kekerasan fisik 

dan kekerasan psikologis, kekerasan fisik berupa menampar, meninju, 

memukul, mencekik, melempar, menyikut, menjambak, membanting, 

menginjak, menunjang, menendang, membunuh dan melukai. 

Sedangkan kekerasan psikologis, yaitu berupa mengancam, 

mengancam, membentak, mengatur, menyuruh dan menghina. Besar 

frekuensi kekerasan fisik berjumlah 748 dengan persentasi 89,2% 

sementara frekuensi kekerasan psikologis berjumlah 90 dengen 

persentase 10,8%.24 

2.1.4. Analisis Isi Kekerasan Dalam Film Animasi The Simpsons, oleh 

Rehuel Willy Aditama, Jurusan Ilmu Komunikasi, Universitas Kristen 

Surabaya, Jurnal E-Komunikasi Vol 6. No. 1.  Tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk mengamati secara intensif dan melakukan 

penghitungan scene kekerasan yang dimunculkan dalam film serial 

animasi The Simpsons, lalu menganalisisnya dengan kategorisasi yang 

telah ditentukan. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah metode Analisis Isi. Dengan menggunakan unit analisis film 

animasi serial The Simpsons Season 28. Peneliti menggunakan 11 

indikator kekerasan, yaitu kekerasan kartun, kekerasan fantasi, 

kekerasan fisik, ilmu bela diri, menggunakan senjata, kekerasan objek, 

 
23 Hikmah Muliati, Skripsi: Analisis isi kekerasan fisik dalam film daun di atas bantal (UIN 

Sultan Syarif Kasim Riau, 2017). 
24 Erikson Sihotang, Skripsi: Representasi Kekerasan Dalam Film The Raid 2 Berandal 

(Analisis Isi) (UIN Sultan Syarif Kasim Riau, 2017). 
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api, kekerasan tersirat, kematian, penggambaran secara detil, dan 

kekerasan verbal. 

Hasil dari penelitian ini adalah bahwa jenis kekerasan yang paling 

banyak muncul adalah, kekerasan objek yang muncul dalam setiap 

episode The Simpsons season 28. Sedangkan scene kekerasan yang 

memiliki frekuensi tertinggi adalah penggunaan senjata, yang muncul 

sebanyak 58 kali selama penayangan satu season.25 

2.1.5. Analisis Isi Kuantitatif Kekerasan Dalam Film The Night Comes 

For Us, oleh Trias Pando Kristiana, Jurusan Ilmu Komunikasi, 

Fakultas Komunikasi dan Informatika, Universitas Muhammadiyah 

Surakarta,  Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui frekuensi 

kekerasan yang ada dalam film tersebut. Jenis penelitian ini yaitu 

deskriptif kuantitatif dan metode penelitian analisis isi. Kategorisasi 

kekerasan nonverbal dan verbal digunakan sebagai teori dan sebagai 

objek penelitiannya yaitu Film “The Night Comes For Us”. 

Hasil dari penelitian ini adalah frekuensi kategori kekerasan nonverbal 

secara keseluruhan yakni Menendang sebesar 209 Scene, mencekik 

sebesar 36 scene, memukul sebesar 307 scene, menampar sebesar 11 

scene, mematahkan sebesar 50 scene, menggunakan senjata atau benda 

sebesar 424 scene, membunuh sebesar 155 scene, dan mendorong 

sebesar 48 scene. Sedangkan frekuensi untuk kategori kekerasan 

verbal secara keseluruhan yakni berkata kasar 87 scene, mengancam 

25 scene, dan merendahkan 35 scene.26 

2.1.6. Analisis Isi Kekerasan Dalam Film Warkop DKI Rebon: Jangkrik 

Boss! Part 1, oleh Lukas Hartono, Chory Angela, Daiel Budiman, 

2018, Jurnal E-Komunikasi Vol 6. No. 2.  Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui bagaimana bentuk kekerasan dan jenis kelamin 

pelaku dan juga korban kekerasan yang terdapat dalam film Warkop 

DKI Reborn: Jangkrik Boss! Part 1. Jenis penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah jenis penelitian deskriptif kuantitatif 

dengan metode analisis isi. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa dalam film Warkop DKI 

Reborn: Jangkrik Boss! Part 1, kekerasan psikologis menjadi indikator 

kekerasan yang mendominasi dalam film ini sejumlah 49 pesan 

kekerasan dari seluruhan scene dan 64% dari keseluruhan pesan 

kekerasan. Jenis kelamin pelaku serta korban kekerasan keduanya 

 
25 Rehuel Willy Aditama, “Analisis Isi Kekerasan Dalam Film Animasi Serial The 

Simpsons” 6, no. 1 (2018). 
26 Trias Pando Kristiana, Skripsi: Analisis Isis Kuantitatif Kekerasan Dalam Film The Night 

Comes For Us (Universitas Muhammadiyah, 2019). 
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didominasi oleh pemeran berjenis kelamin laki-laki. Tindak kekerasan 

yang dilakukan oleh laki-laki terjadi sebanyak 70 kali dan tindak 

kekerasan yang dialami korban kekerasan adalah sebanyak 66 kali 

dalam total keseluruhan scene.27 

2.1.7. Hanandya Primaskara, 2017, Jurusan Ilmu Komunikasi, Fakultas 

Komunikasi Dan Informatika, Universitas Muhammadiyah Surakarta. 

Kekerasan Dalam Sinetron di Televisi (Studi Analisis Isi Tentang 

Scene Kekerasan Dalam Sinetron Anak Jalanan Eps 145 dan 185). 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis adanya perbedaan 

scene kekerasan pada sinetron Anak Jalanan sebelum dan sesudah di 

tegur oleh KPI apakah ada perbedaan tingkat kekerasan antara episode 

145 dan episode 185. Penelitian ini menggunakan metode analisis isi 

kuantitatif dengan membandingkan dua episode, yaitu episode 145 dan 

185, sementara untuk jenis penelitian yang digunakan ialah deskriptif 

kuantitatif.  

Hasil penelitian ini adalah terdapat perbedaan tingkat kekerasan yang 

cukup signifikan, dimana pada episode 145 scene kekerasan 

ditampilkan sebanyak 92 scene, sedangkan episode 185 Cuma 2 scene, 

Scene kekerasan di episode 145 didominasi oleh scene kekerasan non 

verbal, yaitu memukul dengan frekuensi 40 scene dengan persentase 

43,4%. menendang dengan frekuensi 30 dengan persentase 32,6, 

menyikut dengan frekuensi 1 dengan persentase 1,3%, mendorong 

dengan frekuensi 3 dengan persentase 3,8%,melempar dengan 

frekuensi dengan persentase 1,3%, me  nggeber – geber motor dengan 

frekuensi 2 dengan persentase 2,2%. Sementara kekerasan verbal 

didominasi oleh scene mengancam sebanyak 6 scene de ngan 

persentase 6,5%. Scene kekerasan di episode 185 tidaklah sedominan 

pada episode 145. Di episode ini kekerasan non verbal ditampilkan 

dengan melintir tangan sebanyak 1 scene dengan persentase 50%.28 

2.1.8. Analisis Isi Tentang Kekerasan Dalam Film Munafik 2, oleh Nazla 

Salwa Jurusan Ilmu Komunikasi, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, 

UIN Sultan Syarif Kasim Riau. Rumusan masalah yang dikemukan 

dalam penelitian ini menyangkut pertanyaan Bagaimana bentuk 

kekerasan yang terdapat dalam film munafik 2. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui bentuk kekerasan yang terdapat dalam film munafik 

2. Dalam menganalisis film Munafik 2 penelitian menggunakan 

 
27 Hartono, Budiman, dan Angela, “Analisis Isi Kekerasan Dalam Film Warkop DKI 

Rebon: Jangkrik Boss! Part 1.” 
28 Hanandya Primaskara, Skripsi: Kekerasan Dalam Sinetron di Televisi ( Studi Analisis Isi 

Tentang Adegan Kekerasan Dalam Sinetron Anak Jalanan Eps 145 Dan 185 (Universitas 

Muhammadiyah, 2017). 
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metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Untuk keabsahan 

data peneliti menggunakan rumus Hostly yaitu dengan bantuan dua 

corder untuk menentukan bentuk scene kekerasan dalam film tersebut. 

Hasil penelitian yang didapat pada penelitian ini adalah ditemukan 

bentuk dan nilai kekerasan fisik yang dilakukan oleh pelaku terhadap 

korban dengan cara menampar 33%, memukul 96%, membunuh 85%, 

mencekik 92%, meludahi 50%, memaksa 94%, menganiaya 10% dan 

menendang 10%. Sedangkan Bentuk dan nilai kekerasan non fisik 

antara lain: berteriak 96%, menyumpah 50%, mengancam 10%, 

merendahkan 10%, mengatur 50%, memata-matai 50%, menguntit 

88% dan memaki 95%.29 

2.1.9. Analisis Isi Tentang Kekerasan Fisik dan Psikologis dalam Film The 

Raid: Redemption ‖ Karya Gareth Evans), oleh Ezzy Augusta Mutiara 

jurusan ilmu komunikasi, Fakultas ilmu sosial dan politik, Universitas 

Sumatera Utara. Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu berapa 

banyak frekuensi kemunculan kekerasan yang terdapat didalam 

filmThe Raid 2 Karya Gareth Evans. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui frekuensi kemunculan kekerasan yang terdapat 

didalam film. penelitian menggunakan metode kuantitatif dengan 

pendekatan deskriptif. Untuk keabsahan data peneliti menggunakan 

rumus Hostly yaitu dengan bantuan dua corder untuk menentukan 

bentuk scene kekerasan dalam film tersebut. 

Hasil penelitian tersebut menunjukan jumlah kekerasan yang 

signifikan. Dari 8 sequence di dalam film ini, kekerasan fisik 

mendominasi dengan sebesar 85,2%. Kekerasan fisik memukul 

merupakan scene mayoritas dari keseluruhan kekerasan fisik. Scene 

memukul terjadi sebanyak 413 kali atau 42,1 persen. Scene memukul 

paling banyak terjadi pada sequence 8 (delapan) sebanyak 82 kali atau 

19,85%.30 

2.1.10. Bentuk Kekerasan Dalam Film Han Gong Ju (Analisis Isi Pada Film 

“Han Gong Ju”), oleh Dewi Sri Andika Rusmana dalam Jurnal 

Representamen Vol 5. No. 01. Penelitian dengan rumusan masalah apa 

saja bentuk kekerasan yang ditampilkan dalam film han gong ju. Jenis 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian 

deskriptif kuantitatif dengan metode analisis isi. 

 
29 Nazla Salwa, Skripsi : Analisis Isi Tentang Kekerasan Dalam Film Munafik 2 (UIN 

Sultan Syarif Kasim Riau, 2020). 
30 Mutiara, Skripsi : Tampilan Kekerasan Dalam Film (Studi Analisis Isi Tentang 

Kekerasan Fisik dan Psikologis Dalam Film“The Raid: Redemption”). 
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Hasil penelitian tersebut ialah film Han Gong Ju memuat unsur-unsur 

kekerasan dengan unsur kekerasan fisik meliputi memukul (96%), 

melukai (96%), mendorong (90%), meludahi (80%), menyeret (66%) 

dan merusak (66%). Kekerasan simbolik meliputi berteriak (100%), 

membentak (98%), mengumpat (94%), menghina (88%) dan 

mengancam (85). Dan Kekerasan seksual meliputi memperkosa 

(93%), mengambil video tanpa ijin dan menyebarkan (80%) dan 

mengambil foto tanpa ijin (66%).31 

Berdasarkan 10 kajian terdahulu diatas pastinya memiliki persamaan dan 

perbedaan dengan penelitian yang peneliti buat. Pada kajian terdahulu yang 

pertama diteliti oleh Alvionita, Umaimah memiliki perbedaan pada subjek 

penelitiannya, sedangkan persamaannya terletak pada objek yang diteliti, 

peneliti tersebut memfokuskan kekerasan verbal pada Sinetron Tukang Bubur 

Naik Haji, sedangkan pada penelitian yang peneliti buat memfokuskan tentang 

kekerasan verbal  pada film ayat-ayat cinta 2. Pada kajian terdahulu yang ke 2 

diteliti oleh Hikmah Muliati memiliki persamaan pada bagian metode dan 

pendekatan yang digunakan. Letak perbedaan terdapat pada bagian subjek 

penelitian, dimana penelitian tersebut mengkaji tentang kekerasan fisik pada 

film Daun di Atas Bantal, walaupun sama-sama mengkaji tentang kekerasan 

hanya saja penelitian tersebut lebih memfokuskan pada kekerasan fisik, 

sedangkan kajian yang penelit buat memfokuskan pada kekerasan verbal, fisik 

dan psikologis. Pada kajian terdahulu yang ke 3 diteliti oleh Erikson, memiliki 

persamaan pada fokus penelitian yang dikaji yaitu, sama sama meneliti tentang 

kekerasan fisik dan psikologis dan memiliki perbedaan pada bagian subjek 

penelitiannya dan juga pada pendekatan yang digunakan, dimana penelitian 

tersebut menggunakan pendekatan positivistik. Pada kajian terdahulu yang ke 4 

diteliti oleh Rehuel, memiliki persamaan pada metode penelitian yang digunakan 

sedangkan perbedaannya terletak pada bagian subjek dan objek penelitiannya. 

Pada kajian terdahulu yang ke-5 diteliti oleh Trias, memiliki persamaan pada 

bagian metode yang digunakan, dan juga memiliki perbedaan pada objek 

penelitiannya dan fokus kekerasan yang dikaji dalam penelitian tersebut. 

Sedangkan pada kajian yang ke-6 diteliti oleh Lucas, memiliki persamaan pada 

bagian metode dan jenis penelitian yang digunakan dan memiliki perbedaan 

pada fokus penelitian, subjek dan objek yang digunkan. Yang ke-7 kajian 

terdahulu yang diteliti oleh Hanandya, memiliki persamaan pada subjek 

penelitian yaitu, mengkaji tentang kekerasan dalam sinetron dengan objek yang 

berbeda. Kajian terdahulu yang ke-8 oleh Nazla Salwa, memiliki persamaan 

dalam metode dan jenis penelitian yang digunakan dan yang membedakannya 

 
31 Dewi Sri Andika Rusmana, “Bentuk Kekerasan Dalam Film ‘Han Gong Ju’ (Analisis Isi 

Pada Film ‘Han Gong Ju’)” 5, no. 1 (2019). 
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adalah pada fokus penelitian, subjek dan objek penelitian. Lalu yang ke-9 

penelitian oleh Ezzy, persamaan dengan penelitian ini ialah fokus penelitian dan 

metode yang di gunakan dan perbedaannya pada subjek serta objeknya. Kajian 

terdahulu yang terakhir ialah penelitian oleh Dewi Sri Andika, dalam penelitian 

ini sama-sama menggunakan metode analisis isi namun yang membedakan ialah 

fokus penelitian, subjek dan objek penelitian tersebut. 

2.2. Landasan Teori 

Menurut Kerlinger, teori adalah seperangkat konstruk (konsep). Definisi, 

dan proposisi yang menyajikan suatu pandangan sistematis tentang fenomena 

dengan memerinci atau mendetalisasi hubungan-hubungan antara variabel, 

dengan tujuan untuk menjelaskan dan memprediksi gejala tersebut. Didalam 

teori ada tiga unsur, pertama, sebuah teori adaalah seperangkat proposisi yang 

terdiri atas konstruk-konstruk yang terdefinsikan dan saling berhubungan: 

kedua, teori menyusun antara hubungan seperangkat variabel (konstuk) dan 

dengan demikian merupakan suatu pandangan sistematis mengenai fenomena-

fenomena yang dideskripsikan oleh variable-variabel itu: dan ketiga, suatu teori 

menjelaskan fenomena, diajukan dengan cara menunjuk secara rinci variabel-

variabel tertentu dan variabel-variabel lainya.32 

Fungsi teori dalam riset adalah membantu periset menerangkan 

fenomena sosial atau fenomena alami yang menjadi pusat perhatiannya. Dalam 

suatu riset, teori menurut Koentjaraningrat mempunyai fungsi-fungsi: pertama, 

Menyimpulkan generalisasi-generalisasi dari fakta-fakta hasil pengamatan, yang 

merupakan kesimpulan induktif yang menggeneralisaasikan hubungan antar 

fakta-fakta atau kelas-kelas fakta: kedua, Memberi kerangka orientasi untuk 

analisis dan klasifikasi dari fakta-fakta yang dikumpulkan dalam riset, yang 

berfungsi sebagai pendorong proses berfikir deduktif yang bergerak dari alam 

abstrak kea lam fakta-fakta konkret: ketiga, Memberi ramalan terhadap gejala-

gejala baru yang terjadi artinya adalah member prediksi atau ramalan 

sebelumnya kepada periset mengenai fakta-fakta yang akan terjadi: dan keempat, 

Mengisi lowongan-lowongan dalam pengetahuan kita tentang gejala-gejala yang 

terjadi atau sedang terjadi.33 

Kerangka teori memuat pokok-pokok pikiran yang menggambarkan dari 

mana sudut masalah penelitian akan disorot, untuk itu perlu disusun kerangka 

 
32 Munawar dan Aan Syamsudin, Metode Riset Kuantitatif Komunikasi (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2013). 23. 
33 Kriyantono, Teknis Praktis Riset Komunikasi: Disertai Contoh Praktis Riset Media, 

Public Relations, Advertising, Komunikasi Organisasi, Komunikasi Pemasaran. 44. 
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teori yang akan mejadi landasan berpikir bagi penulis dalam menganalisis 

masalah penelitian.34 

2.1.1. Analisis Isi 

Analisis isi merupakan metode analisis teks yang paling lama mapan di 

antara sederet empiris penelitian sosial. Bagaimana pun untuk saat ini lebih agak 

sulit mempraktekkan analisis isi berdasarkan sebuah pemahaman homogeny 

tentang metodenya, di tilik dari kaya dan beragamnya literatur mengenai 

Analisis isi. Pada dasarnya analisis isi hanya mengacu pada metode-metode yang 

memusatkan perhatian pada aspek-aspek isi teks yang bisa di perhitungkan 

dengan jelas dan langsung pada sebuah perumusan bagi frekuensi relatif, dan 

absolut kata perkata atau unit pemukaan.35 

Menurut Eryanto mengatakan dalam bukunya, analisis isi adalah salah 

satu metode utama dari ilmu komunikasi. Penelitian yang mempelajari isi media 

(surat kabar, radio, film dan televisi) menggunakan analisis isi. Lewat analisis 

isi, penelitian dapat mempelajari gambaran isi, karakteristik pesan, dan 

perkembangan (tren) dari suatu isi.36 

Sedangkan Menurut Berelson & Kerlinger, analisis isi merupakan suatu 

metode untuk mempelajari dan menganalisis komunikasi secara sistematik, 

objektif dan kuantitatif terhadap pesan yang tampak. Sedangkan menurut Budd, 

analisis isi adalah suatu teknik sistematis untuk menganalisis isi pesan dan 

mengelolah pesan atau suatu alat untuk mengobservasi dan menganalisis isi 

prilaku komunikasi yang terbuka dari komunikator yang dipilih.37 

Prinsip analisis isi berdasarkan definisi Berelson dan Kerlinger ialah:38 

a. Prinsip Sistematik 

Ada perlakuan prosedur yang sama pada semua isi yang 

dianalisis. Periset tidak dibenarkan menganalisis hanya pada isis yang 

sesuai dengan perhatian dan minatnya, tetapi harus pada keseluruhan 

isi yang telah ditetapkan untuk diriset. 

b. Prinsip Objektif 

Hasil analisis tergantung pada prosedur riset bukan pada 

orangnya. kategori yang sama bila digunakan untuk isi yang sama 

 
34 Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosia (Yogyakarta: Gajah Mada Univers Press, 

2005). 23. 
35 Abdul Syukur Ibrahim, Metode Analisis Teks dan Wacana (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2000). 94. 
36 Eriyanto, Analisis isi: Pengantar Metodologi Untuk Peneliian Ilmu Komunikasi dan 

Ilmu-Ilmu Sosial Lainya. 11. 
37 Kriyantono, Teknis Praktis Riset Komunikasi: Disertai Contoh Praktis Riset Media, 

Public Relations, Advertising, Komunikasi Organisasi, Komunikasi Pemasaran. 230. 
38 Ibid. 131. 
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dengan prosedur yang sama, maka hasilnya harus sama, walaupun 

risetnya beda. 

c. Prinsip Kuantitatif 

Mencatat nilai-nilai bilangan atau frekuensi utuk melukiskan 

berbagai jenis isi yang didefinisikan. Diartikan juga sebagai prinsip 

digunakannya metode deduktif. 

d. Prinsip Isi Yang Nyata 

Yang diriset dan dianalisis adalah isi yang tersurat (tampak) 

bukan makna yang dirasakan periset. Perkara hasil akhir dari analisis 

nanti menunjukan adanya sesuatu yang tersembunyi, hal itu sah-sah 

saja. namun semuanya bermuladari analisis terhadap isis yang 

tampak. 

Dilihat dari pendekatan dalam analisis isi, dapat dibagi kedalam tiga 

bagian besar, yakni:39 

a. Pendekatan Deskriptif 

Analisis isi deskriptif adalah analisis isi yang dimaksud untuk 

menggambarkan secara detail suatu pesan, atau suatu teks tertentu. 

Desain analisis isi ini tidak dimaksudkan untuk menguji suatu 

hipotesis tertentu, atau menguji hubungan diantara variabel. Analisis 

isi semata untuk deskripsi, menggambarkan aspek-aspek dan 

karakteristik dari suatu pesan. 

b. Pendekatan Eksplanatif 

Analisis isi eksplanatif adalah analisis isi yang didalamnya 

terdapat pengujian hipotesis tertentu. Analisis isi ini juga mencoba 

membuat suatu hubungan antara variabel dan variabel lainya. Analisi 

tidak hanya sebatas menggambarkan secara deskriptif isi dari suatu 

pesan, tetapi juga mencoba mencari hubungan antara isi pesan ini dan 

variabel lain. 

c. Pendekatan Prediktif 

Analisis isi berusaha untuk memprediksi hasil seperti 

tertangkap dalam analisis isi dengan variabel lain diluar analisis isi, 

tetapi juga harus meggunakan hasil penelitia dari metode lain, seperti 

survey, eksperimen. Data dari dua hasil penelitian (analisis isi dan 

metode lain) itu dihubungkan dan dicari keterkaitanya. 

Analisis isi banyak dipakai dalam lapangan ilmu komunikasi. Bahkan, 

analisis isi merupakan salah satu metode utama dalam disiplin ilmu komunikasi. 

Analisis isi terutama dipakai untuk menganalisis isi media baik cetak ataupun 

elektronik. Diluar itu, analisis isi juga dipakai untuk mempelajari isi semua 

 
39 Eriyanto, Analisis isi: Pengantar Metodologi Untuk Peneliian Ilmu Komunikasi dan 

Ilmu-Ilmu Sosial Lainya. 46. 
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konteks komunikasi baik komunikasi antar pribadi, kelompok, ataupun 

organisasi. Asalkan terdapat dokumen yang tersedia, analisis isi dapat 

diterapkan. 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan Analisis isi kuantitatif 

dengan pendekatan deskriptif, metode analisis dengan pendekatan deskriptif. 

Desain analisis isi ini tidak dimaksud untuk menguji suatu hipotesis tertentu atau 

menguji hubungan di antara variabel. Analisis isi semata untuk deskripsi, 

menggambarkan aspek-aspek dan karakteristik dari suatu pesan. Peneliti 

membuat analisis isi terhadap kandungan kekerasan dalam film, jika peneliti 

membuat desain penelitian deskriptif, peneliti cukup menggambarkan aspek-

aspek dalam film tersebut. 40 

2.1.2. Kekerasan 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, Kekerasan merupakan 

perbuatan seseorang atau kelompok orang yang menyebabkan cedera atau 

matinya orang lain atau menyebabkan kerusakan fisik atau barang orang lain.41 

Secara yuridis, apa yang dimaksud dengan kekerasan tidak terdapat  didalam 

Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP), hanya saja dalam Bab IX Pasal 

89 KUHP dinyatakan bahwa: Membuat orang pingsan atau  membuat orang 

tidak berdaya disamakan dengan menggunakan kekerasan. Dengan demikian 

kejahatan kekerasan merupakan kejahatan yang dilakukan dan disertai dengan 

menggunakan kekuatan fisik yang mengakibatkan korban pingsan atau tidak 

berdaya.42 

Kekerasan bisa didefinisikan sebagai prinsip tindakan yang mendasarkan 

diri pada kekuatan untuk memaksa pihak lain pada persetujuan. Dalam 

kekerasan terkandung unsur dominasi terhadap pihak lain dalam berbagai 

bentuknya: fisik, verbal, moral, psikologis, atau melalui gambar. Penggunaan 

kekuatan, manipulasi, fitnah pemberitaan yang tidak benar, kata-kata yang 

memojokan dan penghinaan merupakan ungkapan kekerasan.logika kekerasan 

merupakan logika karena bisa melukai tubuh, melukai secara pesikologis, 

merugikan dan bisa menjadi ancaman terhadap integrasi pribadi. 

Menurut Santoso kekerasan dapat diartikan sebagai sebuah serangan 

memukul (assault and Batetry) merupakan kategori tindakan hukum yang 

mengacu pada tindakan ilegal yang meibatkan ancaman dan aplikasi aktual 

kekuatan fisik kepada orang lain. Serangan dengan cara memukul dan 

 
40 Ibid. 47. 
41 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa 

(Jakarta: Gramedia Pustaka, 2008). 
42 Tim Permata Press, Himpunan Kitab Undang-undang : KUHP, KUHAP, KUHper 

(Surabaya: Permata Press, 2019). 115. 
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pembunuhan dinyatakan sebagai tindakan yang kolektif. Jadi, tindakan individu 

ini terjadi dalam ranah suatu kelompok, sebagaimana kekerasan kolektif yang 

hadir dari situasi kolektif yang sebelumnya diawali oleh berbagai gagasan, nilai, 

tujuan, dan permasalahan bersama dalam periode waktu yang lebih lama.43 

Kejahatan kekerasan oleh Yesmil Anwar diartikan sebagai penggunaan 

kekuatan fisik dan kekuasaan, ancaman atau tindakan terhadap diri sendiri, 

perorangan atau sekelompok orang atau masyarakat yang mengakibatkan memar 

atau trauma, kematian, kerugian psikologis, kelainan perkembangan atau 

perampasan hak.44 

Weiner, Zahn dan Sagi, mengatakan Kekerasan merupakan sebuah 

ancaman, usaha atau penggunaan kekuatan fisik oleh satu orang atau lebih yang 

dapat menyebabkan kerusakan fisik atau non-fisik pada seseorang atau banyak 

orang.45 Kekerasan banyak terdapat di media massa, akan tetapi bila analisis 

lebih dalam, muatan kekerasan dalam media lebih banyak berada dimedia audio-

visual. Kekerasan dalam media merupakan sintesa antara selera kekerasan yang 

dibalut seni. Hal tersebut dikatakan Haryatmoko dengan nama Aspek estetik 

kekerasan dalam media visual, baik televisi maupun film.46 

Dilihat menurut bentuknya, terdapat dua 2 bentuk kekerasan yg kerap 

kali terjadi yaitu kekerasan Fisik dan kekerasan psikologis. Kekerasan fisik dan 

kekerasan psikogis bisa dipahami menjadi berikut :47 

a. Kekerasan Fisik 

Kerusakan fisik adalah bentuk atau prilaku kekerasan yang 

diberikan pada seseorang terhadap orang lain, yang pastinya akan 

menyakiti dan lebih bersifat pada kerusakan fisik seseorang. Dalam 

kekerasan fisik tubuh manusia disakiti secara jasmani berupa 

menampar, memukul, membunuh, mencekik, meludahi, memaksa, 

melempar, menganiaya, dan menendang. 

1) Menampar adalah tindakan yang dilakukan seseorang terhadap 

korban dengan menggunakan telapak tangan Tamparan merupakan 

suatu hempasan kasar yang dilakukan dengan telapak tangan 

terbuka atau punggung telapak tangan, sehingga merupakan 

kebalikan dari tinjuan, pergerakan yang dilaksanakan dengan 

menggunakan genggaman tangan. 

 
43 Topo Santoso, Kriminologi (Jakarta: Grafindo Persada, 2002). 24. 
44 Yesmil Anwar, Saat Menuai Kejahatan: Sebuah Pendekatan Sosiokultural Kriminologi 

Hukum (Bandung: UNPAD Press, 2004). 54. 
45 Sunarto, Televisi : kekerasan dan perempuan. 55. 
46 Haryatmoko, etika komunikasi : manipulasi media, kekerasan dan pornograf. 121. 
47 Sunarto, Televisi : kekerasan dan perempuan. 136-138. 
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2) Memukul adalah adalah tindakan agresi fisik yang dilakukan 

individu/kelompok dengan cara berhadapan secara langsung 

dengan individu/kelompok lain yang menjadi targetnya dan terjadi 

kontak fisik secara langsung. 

3) Membunuh adalah pembunuhan didefinisikan sebagai suatu 

perbuatan mematikan; atau perbuatan seseorang yang dapat 

menghancurkan hak kemanusiaan. 

4) Mendorong adalah tindak kekerasan yang dilakukan dengan cara 

cara memberikan tolakan atau dorongan dari belakang korban 

hingga korban tersungkur kearah depan.. 

5) Meludahi merupakan menampilkan tindakan agresi merusak objek 

disekitarnya dengan mengeluarkan air liur yang bermaksud 

menodai orang lain. 

6) Menganiaya adalah kekerasan yang dilakukan kepada korban 

kekerasan dengan sewenang dan paksaan menindas, menyiksa, 

mengambil hak orang lain. 

7) Melukai dengan senjata adalah perbuatan dengan sengaja 

menyebabkan sakit atau luka pada orang lain. akan tetapi suatu 

perbuatan yang menyebabkan sakit atau luka pada orang lain. 

8) Menendang adalah tindakan kekerasan fisik dengan menyepak 

dengan kaki disertai serangkaian tindakan yang menggunakan 

pemaksaan fisik yang dapat menimbulkan luka atau bahkan 

kematian korban. 

Menurut Sri Nurherwati ketua Sub Pemulihan Komnas 

Perempuan hukum kekerasan dari KUHP hanya terdapat kekerasan 

fisik yang dibedakan antara ringan, berat dan sampai matinya orang 

ada degedrasinya. 

1) Kekerasan fisik ringan kekerasan yang tidak membuat seseorang 

terhalangi dalam melakukan aktifitasnya seperti meludahi atau 

menampar dan tidak menimbulkan cidera. 

2) Kekerasan fisik sedang Kekerasan yang membuat seseorang 

masuk kerumah sakit tetapi tidak menimbulkan kecacatan fisik. 

3) Kekerasan fisik berat merupakan kekerasan yang dilakukan kepada 

seseorang sehingga menimbulkan cacat fisik hingga meninggal 

dunia. 

b. Kekerasan Psikologis 

Kekerasan Psikologis atau yang bisa dikatakan kekerasan non 

fisik adalah kekerasan yang cenderung tidak terlalu nyata atau jelas 

seperti kekerasan fisik. Kekerasan ini berbentuk tekanan yang dapat 

menurunkan kemampuan mental atau kejiwaan korbannya karena 
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perlakuan-perlakuan repsesif tertentu, dengan cara berteriak-teriak, 

menyumpah, mengancam, merendahkan, mengatur, melecehkan, 

menguntit, memata-matai, memaki dan tindakan lain yang 

menimbulkan rasa takut bahkan rasa trauma. 

1) Berteriak merupakan bentuk perilaku agresi yang bersifat verbal 

dimana berseru dengan suara keras mengeluarkan kata-kata yang 

kasar/kotor. Dalam film ini berteriak merupakan bentakan 

sehingga membuat takut dan jatuhnya mental seseorang. 

2) Menyumpah merupakan perilaku agresi tantrum dengan 

mengeluarkan kata-kata kotor (kutuk dan sebagainya). Tindakan 

menyumpah merupakan bentuk kekerasan non fisik karena dapat 

menyebabkan trauma bagi korban karena merasa terhina akibat 

umpatan sumpahan yang dilontarkan pelaku. 

3) Mengancam atau mengintimidasi adalah suatu tindakan untuk 

memaksa orang lain untuk berbuat sesuatu hal tertentu, yang mana 

pelakunya mendapatkan manfaat atas perbuatan tersebut. 

4) Merendahkan maksudnya meremehkan orang lain dengan sikap 

yang ditunjukan seperti cara menatap, berjalan, bahkan 

memperlakukan orang lain. Dalam kategori tindakan kekerasan 

non fisik merendahkan merupakan perbuatan menghina pribadi 

orang lain serendah-rendahnya. 

5) Mengatur merupakan tindakan menggunakan wewenang (hak dan 

kekuasaan untuk bertindak) melebihi apa yang sepatutnya 

dilakukan sehingga tindakan dimaksud bertentangan dengan 

ketentuan. Dalam kategori tindakan kekerasan non fisik mengatur 

merupakan perbuatan mengekang orang lain agar mau menuruti 

apa yang diperintahkan. Tindakan ini juga berdampak pada 

psikologis korban, dimana korban akan merasa terkekang karena 

adanya pengaturan tersebut. 

6) Melecehkan adalah tindakan sengaja yang dilakukan untuk 

menyakiti, memandang rendah orang lain secara psikologis yang 

dilakukan individu/kelompok dengan cara berhadapan secara 

langsung dengan individu/kelompok lain menjadi targetnya. 

7) Memata-matai atau bahasa lainnya spionase merupakan suatu 

praktik untuk mengumpulkan informasi mengenai suatu hal yang 

dianggap rahasia tanpa mendapatkan izin dari pemilik yang sah 

dari informasi tersebut. 

8) Menguntit yaitu upaya seseorang menguntit atau mengikuti orang 

lain dan menimbulkan gangguan bagi orang lain tersebut. 
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9) Memaki merupakan suatu bungkapan dalam bentuk pemakaian 

bahasa yang digunakan oleh masyarakat untuk mengungkapkan 

kemarahan, ketidaksenangan, kebencian, atau ketidakpuasannya 

terhadap situasi yang dihadapinya. 

Didalam undang-undang N0.23 tahun 2004 tentang 

penghapusan kekerasan dalam rumah tangga, menjelaskan bahwa 

kekerasan psikologi adalah perbuatan yang mengakibatkan ketakutan, 

hilangnya rasa percaya diri, hilangnya kemampuan bertindak, rasa 

tidak berdaya, dan mengalami penderitaan kejiwaan berat kepada 

seseorang. Kekerasan psikologis dikategorikan menjadi dua, yaitu:48 

1) Kekerasan Psikologi ringan berbentuk menguntit, mengawasi, dan 

mengatur dengan Tindakan atau ucapan sehingga mengakibatkan 

rasa kekhawatiran oleh korbannya. 

2) Kekerasan Psikologis berat berupa tindakan pengendalian, 

manipulasi, eksploitasi, kesewenangan, merendahkan, dan 

penghinaan dalam bentuk pelarangan, pemaksaan dan isolasi sosial 

dengan tindakan atau ucapan yang merendahkan atau menghina, 

menguntit, memberikan ancaman kekerasan fisik, seksual dan 

ekonomis yang dapat mengakibatkan penderitaan kejiwaan yang 

berat. 

2.1.3. Film 

Film adalah hasil proses kreatif para sineas yang memadukan berbagai 

unsur seperti gagasan, sistem nilai, pandangan hidup, keindahan, norma, tingkah 

laku manusia dan kecanggihan teknologi. Dengan demikian film tidak bebas 

nilai karena didalamnya terdapat pesan yang dikembangkan sebagai karya 

kolektif.49 

Kekuatan dan kemampuan film menjangkau banyak segmen sosial, 

lantas membuat para ahli bahwa film memiliki potensi untuk mempengaruhi 

khalayaknya. Sejak saat itu, maka merebaklah berbagai penelitian yang hendak 

melihat dampak film terhadap masyarakat. Sebuah film pada dasarnya bisa 

melibatkan bentuk-bentuk simbol visual dan linguistik untuk mengkodekan 

pesan yang disampaikan.50 

Gambar bergerak (film) adalah bentuk dominan dari komunikasi massa 

visual di belahan dunia ini.51 Sebagai karya seni, film tentunya tidak terlepas dari 

 
48 Hairul Hudaya, “KEKERASAN PSIKIS DALAM RUMAH TANGGA (Perspektif 

Undang-Undang PKDRT dan Hadis)” 16, no. 1 (2017). 
49 Hartono, Budiman, dan Angela, “Analisis Isi Kekerasan Dalam Film Warkop DKI 

Rebon: Jangkrik Boss! Part 1.” 
50 Trianto, FILM Sebagai Media Belajar. 61. 
51 Elvinaro dan dkk, Komunikasi Massa Suatu Pengantar. 143. 
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ilmu seni karena memiliki suatu nilai estetika dalam suara dan gambar (audio-

visual). Seni sendiri merupakan suatu wujud yang terindera atau artefak yang 

dapat dilihat, didengar, atau dilihat dan sekaligus didengar (visual, audio, audio-

visual), seperti lukisan, musik, dan teater. Tetapi, yang disebut seni itu berada di 

luar benda seni sebab seni berupa nilai.52 

Film pertama kali lahir di pertengahan kedua abad ke 19, dibuat dengan 

bahan dasar seluloid yang sangat mudah terbakar bahkan oleh percikan abu 

rokok sekalipun. Sejalan dengan waktu, para ahli berlombalomba untuk 

menyempurnakan film agar lebih aman, lebih mudah di produksi dan enak 

ditonton. Saat ini setidaknya ada tiga macam jenis film yang di produksi secara 

masal yakni 35 mm, 16 mm, dan 8 mm. Angkaangka tersebut menunjukkan 

lebarnya pita seluloid. Semakin lebar pita seluloid, semakin baik pula kualitas 

gambar yang dihasilkan.53 

Film biasanya dibangun dengan banyak sebuah tanda. Tanda-tanda itu 

termasuk berbagai sistem tanda yang bekerja sama dengan baik dalam upaya 

mencapai efek yang diharapkan. Yang paling penting dalam film adalah gambar 

dan suara, kata yang diucapkan (ditambah suara-suara lain yang  berhubungan 

dengan gambar) dan music film. Sistem semiotika yang lebih penting lagi dalam 

film adalah digunakanya tanda-tanda ikonis, yakni tanda-tanda yang 

menggambarkan sesuatu.54 

Kegiatan produksi film atau cinematography merangkum semua aktifitas 

dalam pembuatan film. Sistem gaya (stylistic) atau unsur sinematis juga turut 

mendukung kegiatan Cinematography dan membangun film. Unsur sinematis 

terdiri dari, mise en scene, cinematography, editing, dan sound. Mise en scene 

merupakan segala hal yang terletak didepan kamera yang akan diambil 

gambarnya dalam sebuah produksi film. Mise en scene terdiri atas empat aspek 

utama yaitu: Setting (latar), kostum dan tata rias wajah (make-up), pencerahan 

(lighting), dan pelakonan (acting).55 

Selain itu, dalam cinematography juga terdapat aspek pengambilan 

gambar (shot), setiap adegan (framing), dan durasi (duration) adegan. Editing 

merupakan tahap pemilihan shot-shot yang telah diambil, dipilih, diolah, dan 

dirangkai sehingga menjadi suatu film yang utuh. Berdasarkan aspeknya, editing 

dijadikan beberapa jenis, yaitu: dialog dan musik atau efek suara.56 

Banyak orang yang sesungguhnya mampu untuk menjadi pembuat film 

yang handal. Kuncinya adalah mulai mengubah cara berpikir kita untuk 

 
52 Jakob Sumardjo, Filsafat Seni (Bandung: ITB, 2000). 45. 
53 Heru Effendy, Mari Membuat Film (Jakarta: Erlangga, 2009). 10 
54 Sobur, Analisis Teks Media. 128. 
55 Marsel Sumarno, Dasar-Dasar Apresiasi Film (Jakarta: Gramedia Widiasarana 

Indonesia, 2005). 121. 
56 Himawan Pratista, Membuat Film (Yogyakarta: Homerian Pustaka, 2008). 123. 
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menjadikan media film itu sebagai alat komunikasi kita. Dengan segala macam 

fiturnya yang lengkap (audio/suara, visual/gambar, story/ cerita, dramatisasi) 

film dapat komunikasi yang terkuat, detail dan bebas distorsi. Film merupakan 

media komunikasi massa yang didalamnya terdapat komponen-komponen 

komunikasi massa, dimana adegan atau frame dianggap sebagai sumber 

informasi. Berbeda dengan media massa yang sumber informasinya melalui isu-

isu yang diangkat, media film lebih banyak menyampaikan pesan atau informasi 

melalui adegan-adegan yang menunjukkan atau mencerminkan pesan itu sendiri. 

Secara umum pembagian jenis film didasarkan atas cara bertuturnya,  

yakni naratif (cerita) seperti film fiksi dan non naratif (non cerita) seperti film 

dokumenter dan film eksperimental. Berikut penjelasan jenis-jenis film:57 

a. Film Dokumenter, adalah film dengan penyajian fakta berhubungan 

dengan orang-orang, tokoh, peristiwa dan lokasi yang nyata. Film 

dokumenter dapat digunakan untuk berbagai macam maksud dan tujuan 

seperti informasi atau berita, biografi, pengetahuan, pendidikan, sosial, 

politik (propaganda) dan lain-lain. 

b. Film Fiksi, adalah film yang menggunakan cerita rekaan di luar kejadian 

nyata, terkait oleh plot dan memiliki konsep pengadegan yang telah 

dirancang sejak awal. Struktur cerita film juga terkait hukum kausalitas. 

Cerita fiksi sering kali di angkat dari kejadian nyata dengan beberapa 

cuplikan rekaman gambar dari peristiwa aslinya (fiksi dokumenter). 

c. Film Eksperimental, adalah film yang berstruktur namun tidak berplot. 

Film ini tidak bercerita tentang apapun (anti naratif) dan semua adegannya 

menentang logika sebab akibat (anti rasionalitas). 

d. Film cerita pendek, adalah film yang berdurasi di bawah 60 menit. Jenis 

film ini banyak dihasilkan oleh mahasiswa jurusan film atau 

orang/kelompok yang menyukai dunia film dan ingin berlatih membuat 

film dengan baik. Sekalipun demikian, ada juga orang yang memang 

mengkhususkan diri untuk memproduksi film pendek, umumnya hasil 

produksi ini di pasok ke rumah-rumah produksi atau saluran televisi. 

e. Film cerita panjang, adalah film yang berdurasi lebih dari 60 menit 

lazimnya berdurasi 90-100 menit. Film yang diputar di bioskop umumnya 

termasuk dalam kelompok ini. Film-film produksi yang cukup banyak 

beredar di Indonesia, rata-rata berdurasi hingga 180 menit. 

Film sebagai salah satu jenis media massa yang menjadi saluran berbagai 

macam gagasan, konsep, serta dapat memunculkan dampak dari penayangannya. 

Ketika seseorang melihat sebuah film, maka pesan yang disampaikan oleh film 

tersebut secara tidak langsung akan berperan dalam pembentukan persepsi 

 
57 Marcel Danesi, Pengantar Memahami Semiotika Media (Yogyakarta: Jalan Sutra, n.d.). 

295. 
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seseorang terhadap maksud pesan dalam film. Seseorang pembuat film 

merepresentasikan ide-ide yang kemudian dikonversikan dalam sistem tanda dan 

lambang untuk mencapai efek yang diharapkan. 

Media film memiliki unsur-unsur film sebagai berikut:58 

a. Shot (Syut), dapat dirumuskan sebagai peristiwa yang direkam oleh kamera 

tanpa interupsi, dimulai saat tombol perekam pada kamera ditekan sampai 

dilepas kembali. Panjang shot tergantung pada lamanya tombol kamera 

ditekan. Pada umumnya sebuah film cerita terdiri atas ratusan shot, setiap 

shot dihasilkan dari sudut pandang kamera (camera angle). Terhadap 

reaksi-reaksi yang hendak direkam. 

b. Scene (Adegan), adalah rangkaian rasi shot dalam satu ruang dan waktu 

serta mempunyai kesamaan gagasan karena dibatasi tempat dan waktu. Jika 

tempat dan waktu berubah, maka berubah pula scene nya. Scene terbentuk 

dari gabungan shot yang disusun secara berarti dan menimbulkan suatu 

pengertian yang lebih luas tapi utuh. 

c. Sequence atau sekuen (Babak), adalah terbentuk apabila beberapa adegan 

disusun secara berarti dan logis. Sekuen dapat dibandingkan dengan babak 

dalam teater/kesimpulan adegan. 

 

2.3. Konsep Operasional 

Konsep menepati posisi yang paling penting dalam penelitian ilmu 

sosial, termasuk didalamnya analisis isi kuantitatif. Konsep adalah bahasa yang 

dipakai oleh ahli untuk menggambarkan atau mengabstraksikan suatu gejala. 

Dengan adanya konsep, para ahli dapat berbicara tentang gejala yang sama, 

melakukan replikasi penelitian, memperbarui yang satu dengan yang lain. Kita 

dapat bayangkan seandainya tidak ada konsep, maka para ahli dapat berbicara 

untuk objek yang sama tetapi dengan bahasa yang berbeda. Karena pentingnya 

konsep ini, kadang kala ahli membuat konsep baru, ketika ia menemukan adanya 

gejala atau fenomena baru yang tidak dapat ditampung dengan konsep yang telah 

ada.59 

Setiap definisi oprasional tersebut, diturunan kedalam seperangkat aturan 

atau proses pencatatan. Misalnya ketika dalam scene terdapat scene yang 

menunjukan jenis-jenis kekerasan. Dengan oprasional ini, konsep-konsep 

kekerasan yang abstrak menjadi konkret dan secara empiris dapat diamati dalam 

film.60 

 
58 Sumarno, Dasar-Dasar Apresiasi Film. 37. 
59 Eriyanto, Analisis isi: Pengantar Metodologi Untuk Peneliian Ilmu Komunikasi dan 

Ilmu-Ilmu Sosial Lainya. 175. 
60 Ibid. 178. 
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Konsep merupakan abstraksi tentang fenomena sosial yang dirumuskan 

melalui generalisasi dari sejumlah karakteristik peristiwa atau keadaan 

fenomena sosial tertentu. Konsep dibentuk melalui proses abstraksi, yakni 

proses menarik intisari dari ide-ide tentang fenomena sosial. Konsep diciptakan 

dengan mengelompokan objek-objek atau pristiwa yang mempunyai ciri-ciri 

yang sama. Ini berarti konsep merupakan sejumlah karakteristik yang 

menjelaskan suatu objek,kejadian,gejala,kondisi,atau situasi yang dinyatakan 

alam suatu kata atau simbol.61 

Dalam penelitian ini, peneliti menentukan kekerasan sebagai konsep, 

kemudian, agar dapat diukur dan dilihat secara langsung peneliti menurunkanya 

secara oprasional, barulah konsep tersebut dapat diamati secara empiris. Berikut 

mengenai indikator-indikator yang diambil dari definisi yang dijelaskan oleh 

sunarto mengenai bentuk-bentuk kekerasan fisik dan psikologis antara lain 

adalah:62 

1. Kekerasan fisik adalah kekerasan yang dilakukan oleh pelaku terhadap 

korban dengan cara menyakiti secara jasmani berupa menampar, memukul, 

membunuh, mencekik, meludahi, memaksa, melempar, menganiaya, dan 

menendang langsung kearah tubuh korban yang menimbulkan luka fisik. 

Berikut yang termasu kedalam kekerasan fisik adalah : 

a) Menampar dinilai dengan menampar bagian pipi korban hingga 

mengalami luka maupun yang tidak tampak lukanya 

b) Memukul dinilai jika pelak memukul korban hingga tampak 

memar dan luka 

c) Membunuh dinilai jika pelaku menghilangkan nyawa korban 

dengan cara apapun. 

d) Menganiaya dinilai jika pelaku sewenang menindas dan menyiksa 

korbannya. 

e) Meludahi dinilai dengan perbuatan mengeluarkan air liur yang 

bermaksud menodai orang lain. 

f) Mendorong dinilai dengan perbuatan yang dilakukan dengan cara 

memberikan tolakan dari belakang korban hingga korban 

tersungkur kearah depan. 

g) Menendang dinilai dengan perbuatan menyakiti dengan 

menggunakan kaki untuk menendang korban hingga korban 

terjatuh 

h) Melukai dengan alat apabila ada alat yang digunakan pelaku untuk 

melukai korbanya 

 
61 Ibid. 181. 
62 Sunarto, Televisi : kekerasan dan perempuan. 137. 
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Berdasarkan pengertian dan bentuk kekerasan fisik di atas, untuk 

mempermudah penelitian ini peneliti mengkategorikan kekerasan fisik 

kedalam tiga bentuk, yaitu: 

a) Kekerasan fisik ringan yaitu kekerasan yang tidak menimbulkan 

cidera dan tidak membuat  seseorang terhambat melakukan 

aktivitasnya. Bentuk kekerasan ini seperti menampar, meludahi, 

memijak, menarik dan mendorong. 

b) Kekerasan fisik sedang yaitu kekerasan yang menimbulkan cidera 

tetapi tidak membuat cacat fisik, menendang, melukai dan 

memukul. 

c) Kekerasan fisik berat yaitu kekerasan yang membuat cacat fisik 

dan bahkan menyebabkan kematian. Kekerasan ini seperti 

menganiaya dan membunuh. 

2. Kekerasan psikologis adalah kekerasan yang dilakukan oleh pelaku terhadap 

mental dan kejiwaan korban dengan cara berteriak-teriak, menyumpah, 

mengancam, merendahkan, mengatur, melecehkan, menguntit, memata-

matai, memaki dan tindakan lain yang menimbulkan rasa takut bahkan rasa 

trauma. 

Berikut yang termasuk dalam kekerasan psikologis adalah: 

1) Berteriak merupakan bentuk perilaku agresi yang bersifat verbal 

dimana berseru dinilai dengan suara keras mengeluarkan kata-kata 

yang kasar/kotor 

2) Menyumpah dinilai dengan perbuatan mengeluarkan kata-kata 

kotor (mengutuk dan sebagainya). 

3) Mengancam atau mengintimidasi adalah suatu tindakan untuk 

memaksa orang lain untuk berbuat sesuatu hal tertentu, yang mana 

pelakunya mendapatkan manfaat atas perbuatan tersebut. 

4) Merendahkan dinilai dengan tindakan meremehkan orang lain 

dengan sikap yang ditunjukan seperti cara menurunkan harga diri 

korban berupa penampilan, fisik, dan hal yang berhubungan 

dengan korban. 

5) Mengatur dinilai dengan tindakan menggunakan wewenang (hak 

dan kekuasaan untuk bertindak) melebihi apa yang sepatutnya 

dilakukan sehingga tindakan dimaksud bertentangan dengan 

ketentuan.  

6) Melecehkan adalah tindakan sengaja yang dilakukan untuk 

menyakiti, memandang rendah orang lain secara psikologis yang 

dilakukan individu/kelompok dengan cara berhadapan secara 

langsung dengan individu/kelompok lain menjadi targetnya. 
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7) Memata-matai atau bahasa lainnya spionase dinilai dengan 

tindakan untuk mengumpulkan informasi mengenai suatu hal yang 

dianggap rahasia tanpa mendapatkan izin dari pemilik yang sah 

dari informasi tersebut. 

8) Menguntit dinilai dengan Tindakan seseorang menguntit atau 

mengikuti orang lain dan menimbulkan gangguan bagi orang lain 

tersebut. 

9) Memaki dinilai dalam bentuk pemakaian bahasa yang digunakan 

oleh masyarakat untuk mengungkapkan kemarahan, ketidak 

senangan, kebencian, atau ketidak puasannya terhadap situasi yang 

dihadapinya. 

Berdasarkan pengertian dan bentuk kekerasan psikologis di atas, 

untuk mempermudah penelitian ini peneliti mengkategorikan kekerasan 

psikologis kedalam 2 bentuk, yaitu: 

1) Kekerasan Psikologi ringan berbentuk menguntit, mengawasi, dan 

mengatur dengan Tindakan atau ucapan sehingga mengakibatkan 

rasa kekhawatiran oleh korbannya. 

2) Kekerasan Psikologis berat berupa tindakan pengendalian, 

manipulasi, eksploitasi, kesewenangan, merendahkan, dan 

penghinaan dalam bentuk pelarangan, pemaksaan dan isolasi sosial 

dengan tindakan atau ucapan yang merendahkan atau menghina, 

menguntit, memberikan ancaman kekerasan fisik, seksual dan 

ekonomis yang dapat mengakibatkan penderitaan kejiwaan yang 

berat. 

2.4. Kerangka Pikir 

Untuk menentukan kerangka pikir peneliti menggunakan konsep  

operasional untuk mempermudah penelitian ini. Oleh karena itu konsep teori 

perlu dioperasionalkan agar menjadi tolak ukur acuan penelitian ini. Fokus 

dalam penelitian ini adalah bagaimana bentuk kekerasan fisik dan psikologis 

serta berapa besar frekuensi kekerasan fisik dan psikologis yang terdapat di 

dalam film Ayat-ayat cinta 2 dengan menggunakan teori analisis isi.63 

  

 
63 Ibid. 136-138.. 
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Gambar 2. 1 

Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Olahan Peneliti 

Kekerasan Fisik dan Psikologi (Menurut 

Sunarto) dalam Film Ayat-ayat Cinta 2  

Analisis Isi Deskriptif Berellson dan Kerlinger 

Kekerasan Fisik 

1. Menampar 

2. Memukul 

3. menendang 

4. Membunuh 

5. Mencekik 

6. Meludahi 

7. Melukai 

8. Melempar 

Kekerasan Psikologis 

1. Berteriak-teriak 

2. Menyumpah 

3. Mengancam 

4. Merendahkan 

5. Mengatur 

6. Melecehkan 

7. Mengawasi 

8. Menguntit 

9. Memaki-maki 

Menentukan frekuensi kekerasan fisik dan psikologis yang terdapat 

dalam film Ayat-ayaat cinta 2 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1. Desain Penelitian 

Dalam suatu penelitian, terlebih dahulu perlu di pahami metodologi 

penelitian, metodologi penelitian yang dimaksud merupakan seperangkat 

pengetahuan tentang langkah-langkah sistematika dan logis tentang pencarian 

data yang berkenaan dengan masalah-masalah tertentu. Penelitian adalah suatu 

metode studi yang dilakukan seseorang melalui penyelidikan yang hati-hati dan 

sempurna terhadap suatu masalah, sehingga diperoleh pemecahan yang yang 

tepat pada masalah tersebut.64 

Penelitian Merupakan kegiatana ilmiah yang berkaitan dengan analisis 

dan kontruksi yang dilakukan secara metodologis, sistematis dan konsisten. 

menarik kesimpulan dari pembahasan tersebut, bahwa sistem dan metode yang 

dipergunakan untuk memperoleh informasi atau bahan materi suatu pengetahuan 

ilmiah yang disebut dengan Metode Ilmiah.65 

Dalam penelitian ini menggunakan metode Analisis Isi Kuantitatif 

dengan Pendekatan Deskriptif,  atau lebih sering disebut dengan Analisis Isi 

Deskriptif. Metode Analisis Isi dengan pendekatan Deskriptif bertujuan untuk 

menggambarkan secara detail suatu pesan, atau teks tertentu.66 

Menurut Berelson & Kerlinger, analisis isi merupakan suatu metode 

untuk memperlajari dan menganalisis komunikasi secara sistematik, objektif dan 

kuantitatif terhadap pesan yang tampak.67 

3.2. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi dalam penelitian ini tidak seperti penelitian umunnya, penelitian 

ini dilakukan dengan cara memutar kembali Film Ayat-ayat Cinta 2 yang 

disutradarai oleh Guntur Soehardjanto. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

Juli hingga pertengahan bulan September. 

 

 
64 Suprayogo Imam, Metode Penelitian Sosial Agama (Bandung: Remaja Rokdakarya, 

2001). 6. 
65 Ruslan Rosady, Metode Penelitian (Jakarta: Pt. Raja Grafindo Persada, 2006). 24. 
66 Eriyanto, Analisis isi: Pengantar Metodologi Untuk Peneliian Ilmu Komunikasi dan 

Ilmu-Ilmu Sosial Lainya. 47. 
67 Kriyantono, Teknis Praktis Riset Komunikasi: Disertai Contoh Praktis Riset Media, 

Public Relations, Advertising, Komunikasi Organisasi, Komunikasi Pemasaran. 230. 
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3.3. Populasi dan Sampel 

3.3.1. Populasi 

Populasi berasa dari kata Inggris population, yang berarti jumlah 

penduduk. Oleh karena itu, apabila disebut kata popupasi, orang kebanyakan 

menghubungkannya dengan masalah-masalah kependudukan. Hal tersebut ada 

benarnya juga, karena itulah makna kata populasi yang sesungguhnya. 

Kemudian pada perkembangan selanjutnya, kata populasi menjadi amat popular, 

dan digunakan di berbagai disiplin ilmu.68 

Populasi sebagai wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek 

yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peristet untuk dipelajari, kemudian ditarik suatu kesimpulan. Populasi bisa 

berupa orang, organisasi, kata-kata dan kalimat, simbol-simbol nonverbal, surat 

kabar, radio, televisi, iklan, dan lain sebagainya.69  

Adapun Populasi dalam penelitian ini adalah scene-scene film Ayat-ayat 

Cinta 2 yang berjumlah 92 scene selama 126 menit. 

3.3.2. Sampel 

Sampel dapat diartikan sebagian atau wakil populasi yang diteliti, sampel 

penelitian adalah sebagian yang diambil dari keseluruhan objek yang diteliti 

yang dianggap mewakili terhadap seluruh populasi dan diambil dengan 

menggunakan teknik tertentu. Sampel juga berarti sebagian dari populasi, atau 

kelompok kecil yang diamati.70 

Sampel adalah sesuatu yang digunakan untuk menunjukan sifat suatu 

kelompok yang lebih besar, sampel adalah wakil semua unit strata dan 

sebagainya yang ada didalam populasi.71 

Sampel dalam penelitian ini adalah scene-scene yang mengandung scene 

kekerasan fisik dan psikologis yang ada didalam film Ayat-ayat Cinta 2. Dan 

metode penarikan yang digunakan adalah penarikan sampel non acak 

nonprobability sampling. 

Pada rancangan nonprobability sampling, penarikan sampel tidak penuh 

dilakukan dengan meggunakan hukum probabilitas, artinya bahwa tidak semua 

unit populasi memiliki kesempatan untuk dijadikan sampel penelitian. Hal ini 

karena sifat populasi itu sendiri yang heterogen sehingga terdapat deskriminasi  

tertentu dalam unit-unit populasi, dalam pengambilannya didasarkan dengan 

 
68 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif (Depok: Prenada Media Group, 

2018). 109. 
69 Kriyantono, Teknis Praktis Riset Komunikasi: Disertai Contoh Praktis Riset Media, 

Public Relations, Advertising, Komunikasi Organisasi, Komunikasi Pemasaran. 153. 
70 Taniredja Tukiran, Penelitian Kuantitatif ( sebuah pengantar) (Bandung: Alfabeta, 

2014). 34. 
71 Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif. 112. 
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ciri-ciri tertentu yang dipandang mempunyai sangkut paut yang erat dengan ciri-

ciri populasi yang telah diketahui.72 Maka dengan kata lain unit sampel yang 

diambil disesuaikan dengan kriteria-kriteria tertentu yang diterapkan 

berdasarkan tujuan penelitian atau permasalahan penelitian. 

3.4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

teknik analisis. Analisis isi (content analysis) adalah penelitian yang bersifat 

pembahasan mendalam terhadap isi suatu informasi tertulis atau yang tampak 

dalam media massa. Pelopor analisis isi adalah Harold D. Lasswell, yang 

memelopori teknik symbol coding, yaitu mencatat lambang atau pesan secara 

sistematis, kemudian diberi interpretasi.73e 

Kemudian dalam penelitian ini menggunakan teknik dokumentasi. Yang 

bertujuan untuk mengambil data-data masa lampau secara sistematis dan 

objektif untuk mendapatkan informasi yang mendukung analisis dan interpretasi 

data. Teknik dokumentasi ini dilakukan dengan cara pengamatan melalui Film 

yang diteliti, yaitu dengan mengumpulkan data-data berdasarkan pengamatan 

pada film Ayat-ayat Cinta 2.74 

3.5. Validitas 

Validitas berkaitan dengan apakah alat ukur yang dipakai secara tepat 

mengukur konsep yang ingin diukur. Validitas dangat penting dalam analisis isi, 

hal ini karena temuan-temuan dalam analisis isi didasarkan pada alat ukur yang 

dipakai. Jika alat ukur yang dipakai salah, dapat dipastikan temuan-temuan yang 

dihasilkan juga tidak dapat dipercaya. Validitas memastikan apakah alat ukur 

yang dipakai oleh peneliti valid. Ada beberapa jenis validitas dalam analisis isi, 

validitas muka (face falidity), validitas kecocokan (concurrent validity), validitas 

konstruk (contruct validity), validitas prediktif (predictive validity) dan validitas 

isi (content validity).75 

Valditas dalam penelitian ini peneliti menggunakan validitas isi (content 

validity), validitas isi berkaitan dengan apakah alat ukur telah memasukan semua 

dimensi, semua indiator secara lengkap dari konsep yang hendak diukur. sebuah 

alat ukur disebut mempunyai validitas isi jika alat ukur menyertakan semua 

 
72 Ibid. 119. 
73 Eriyanto, Analisis isi: Pengantar Metodologi Untuk Peneliian Ilmu Komunikasi dan 

Ilmu-Ilmu Sosial Lainya. 11. 
74 Tukiran, Penelitian Kuantitatif ( sebuah pengantar). 47. 
75 Sugiyono, metode penelitian kuantitatif kualitatif dan R \& D (Bandung: Alfabeta, 2008). 

259. 
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indikator dari konsep, semakin lengkap indicator atau dimensi semakinbaik pula 

validitas isi dari alat ukur. 

Cara untuk mengetahui apakah suatu alat ukur mempunyai validitas isi 

atau tidak, ialah dengan mengevaluasi indikator yang dipakai untuk mengukur 

konsep.Penelitian dapat mencermati apakah semua indikator telah dimasukan 

secara lengkap atau tidak.76 

3.6. Unit Analisis 

Langkah awal yang terpenting dalam analisis isi adalah menentukan unit 

analisis. Krippendorff mendefinisikan unit analisis sebagai apa yang diobservasi, 

dicatat, dan dianggap sebagai data, memisahkan menurut batas-batasnya dan 

mengidentifikasi untuk analisis berikutnya. Secara sederhana unit analisis 

merupakan bagian apa yang dari isi yang kita teliti dan kita gunakan untuk 

menyimpulkan isi dari sebuah pesan. Bagian dari isi ini dapat berupa kata, 

kalimat, foto dan scene (potongan scene), paragraph. Bagian-bagian ini harus 

dan dapat dibedakan dengan unit yang lain dan menjadi dasar kita sebagai 

peneliti untuk melakukan pencatatan.77 

Dalam penelitian ini, bentuk unit analisis yang digunakan peneliti adalah 

unit pencatatan. Unit ini berkaitan dengan bagian apa dari isi yang akan dicatat, 

dihitung dan dianalisis. Untuk analisis pada penelitian ini adalah semua scene 

atau scane-scane yang mengandung unsur-unsur kekerasan fisik dan  psikologis 

yang ditampilkan pada Film Ayat-ayat Cinta 2. 

3.7. Reliabilitas 

Reliabilitas sangat penting dalam analisis isi. Pentingnya reliabilitas 

terletak pada jaminan yang diberikan bahwa data yang diperoleh independen dari 

pristiwa, instrument atau orang yang mengukur. Data yang reliabel, menurut 

definisi adalah data yang tetap konstan dalam suatu variasi pengukuran. 

Reliabilitas mengukur sejauh mana alat ukur dan dan data yang dihasilkanya 

menggambarkan variasi yang ada dalam gejala yang sebenarnya.78 

Uji reliabilitas digunakan untuk menguji kebenaran yang telah diperoleh, 

juga untuk mengetahui sejauh mana alat ukur yang kita pakai akan menghasilkan 

temuan yang sama berapa kali pun digunakan. Tes reliabilitas dilakukan oleh 

dua orang koder, yakni peneliti sendiri dan seorang pengkoder lain yang 

dijadikan sebagai perbandingan hasil perhitungan data penelitian sehingga 

kebenarannya tetap tidak berubah. 

 
76 Eriyanto, Analisis isi: Pengantar Metodologi Untuk Peneliian Ilmu Komunikasi dan 

Ilmu-Ilmu Sosial Lainya. 274. 
77 Ibid. 59. 
78 Ibid. 282. 
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Kemudian untuk mendapatkan keakuratan hasil dalam penelitian ini, 

peneliti menggunakan rumus Holsti untuk mengghitung data yang sudah dipilih 

oleh dua orang pengkoder.  

𝑅𝑒𝑙𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠 𝐴𝑛𝑡𝑎𝑟 − 𝐶𝑜𝑟𝑑𝑒𝑟 =
2M

N1 + N2
 

Dimana M adalah jumlah coding yang sama (disetujui oleh masing-

masing coder), N1 adalah jumlah coding yang dibuat oleh coder 1, dan N2 adalah 

jumlah coding yang dibuat oler cider 2. Reliabilitas bergerakantara 0 hingga 1, 

dimana 0 berarti tidak ada satu pun yang disetujui oleh para coder dan 1 berarti 

persetujuan sempurna diantara para coder. Makin tinggi angka, makin tinggi 

pula angka reliabilitas. Dalam formula Holsti, angka reliabilitas minimum yang 

ditoleransi adalah 0,7 atau 70%. Artinya, kalau hasil perhitungan menunjukkan 

angka reliabilitas diatas 0,7, berarti alat ukur ini benar-benar reliabel. Tetapi jika 

dibawah angka 0,7 berarti alat ukur bukan alat yang reliabel.79 

Tabel 3. 1 

Daftar Nama Pengkoder 

No Nama Pengkoder Alamat Usia Pengalaman 

1 Adria Eka Putra Nst Jl. Kubang Raya 23 Wakil Ketua 

Komunitas Film 

COFA 

2 Abdul Kholik Jl. Manunggal 23 Jurnalis Suska 

TV 

Sumber : Olahan Peneliti 

Pengkoder pertama Abdul kholik mahasiswa Ilmu komunikasi Semester 

11 kosentrasi broadcasting, untuk mengasah ilmu nya di dunia broadcasting 

abdul kholik mengikuti organisasi Suska TV yang merupakan stasiun televisi 

komunitas  milik fakultas dakwah dan komunikasi Universitas Islam Negeri 

Sulthan Syarif Kasim Riau sebagai reporter. Lalu kemudian pengkoder Kedua 

Adrian Eka Putra mahasiswa ilmu komunikasi semester 11 kosentrasi 

broadcasting, kecintaannya dengan dunia perfilman membuat nya masuk dan 

menjabat sebagai wakil ketua didalam komunitas film COFA (Community Film 

Academic Of Communication) di Fakultas dakwah dan komunikasi, serta pernah 

menjadi ketua Suska Tv. 

 
79 Ibid. 290. 
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Oleh karna itu peneliti menganggap kedua pengkoder itu memiliki 

kemampuan dan pengetahuan untuk melakukan pengkoderan dalam penelitian 

ini. 

3.8. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses penyederhanaan data kedalam bentuk yang 

lebih mudah dibaca dan diinterpresentasikan. Dalam proses ini sering kali 

digunakan statistik, salah satu fungsi statistic adalah menyederhanakan data 

penelitian yang amat besar jumlahnya, menjadi informasi yang lebih sederhana 

dan mudah dipahami.80 Dalam penelitian ini Menggunakan metode analisis isi 

dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. 

Analisis isi menurut Berelson & Kerlinger, analisis isi merupakan suatu 

metode untuk mempelajari dan menganalisis komunikasi secara sistematik, 

objektif, dan kuantitatif terhadap pesan yang tampak. Sedangkan menurut Budd, 

analisis isi adalah suatu teknik sistematis untuk menganalisis isi pesan dan 

mengelola pesan atau suatu alat untuk mengobservasi dan menganalisis isi 

prilaku komunikasi yang terbuka dari komunikator yang dipilih.81 

Analisis isi kuantiatif dapat didefinisikan sebagai suatu teknik penelitian 

ilmiah yang ditunjukan untuk mengetahui gambaran karakteristik isi dan 

menarik inferensi dari isi. Analisi isi ditujukan untuk mengidentifikasi secara 

sistematis isi komunikasi yang tampak dan dilakukan secara objektif, valid, 

reliable dan dapat direplikasi.82 

Teknik analisis datanya menggunakan teknik distribusi frekuensi untuk 

mengetahui frekuensi kemunculan masing-masing ketegori dengan cara meng 

capture beberapa sample scene-scene yang mengandung unsur-unsur kekerasan, 

lalu kemudian di analisa di tarik kesimpulan yang mewakilinya. Pembuatan alat 

ukur atau kategori yang akan digunakan untuk analisis didasarkan pada rumusan 

masalah atau pertanyaan. Untuk mencari presentase kemunculan adegan 

kekerasan fisik dan psikologis peneliti akan menggunakan rumus Analisa 

univariat. 

Kemudian, pengumpulan atau coding data, dilakukan dengan 

menggunakan lembar pengkodean (coding sheet) yang sudah dipersiapkan. 

Setelah memperoleh data yang diperlukan bagi penelitian, maka selanjutnya 

peneliti melakukan hal-hal sebagai berikut:  

 
80 Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif. 159. 
81 Kriyantono, Teknis Praktis Riset Komunikasi: Disertai Contoh Praktis Riset Media, 

Public Relations, Advertising, Komunikasi Organisasi, Komunikasi Pemasaran. 230. 
82 Eriyanto, Analisis isi: Pengantar Metodologi Untuk Peneliian Ilmu Komunikasi dan 

Ilmu-Ilmu Sosial Lainya. 14. 
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3.8.1. Pembuatan Coding Sheet 

Tujuan dari analisis isi adalah mengukur dan menghitung aspek-aspek 

tertentu dalam isi media. Dalam analisis isi teknik analisis data yang digunakan 

dimulai dari memberikan kode (Coding) dengan cara memberikan kode pada 

semua kategori, kemudian mencoba menentukan tempatnya dalam coding sheet. 

Selanjutnya peneliti membuat Lembar Koding (Coding Sheet). Lembar coding 

adalah alat yang dipakai untuk menghitung atau mengukur aspek tertentu dari isi 

media.  

3.8.2. Mengisi Lembar Coding 

Peneliti mengklasifikasikan kekerasan ke dalam kategori subyek yang 

ditayangkan di televisi. Selanjutnya peneliti menganalisa setiap scene-scene 

kekerasan yang ditayanglan dan memilih kekerasan sesuai kategorinya lalu 

dibuat ke dalam lembar Coding. 

Tabel 3. 2 

 Lembar Coding Sheet 

D
e
k

o
d

e
r
 I

 

Kekerasan Fisik 

Ringan Sedang Berat 
        

        

 

Kekerasan Psikologis 

Ringan Berat 
         

         

 

D
e
k

o
d

e
r
 I

I 

Kekerasan Fisik 

Ringan Sedang Berat 
        

        

 

Kekerasan Psikologis 

Ringan Berat 
         

         

 

Sumber : Olahan Peneliti 

3.8.3. Tabulasi dan Pembuatan Tabel 

Tabulasi merupakan langkah selanjutnya setelah pemeriksaan dan 

pemberian kode. Dalam tahap ini data disusun dalam bentuk tabel agar lebih 

mudah dalam menganalisis data sesuai dengan tujuan penelitian. Tabel yang 

digunaka dalam penelitian ini adalah tabel frekuensi yang dinyatakan dalam 

persen. Ada dua bentuk tabel frekuensi, yaitu tabel frekuensi biasa dan tabel 
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frekuensi kumulatif. Dalam penelitian ini menggunakan tabel penelitian 

frekuensi biasa yang memuat masing-masing hasil kategori dan presentase.83 

Hasil analisis ini dapat dideskripsikan dalam bentuk tabel frekuensi. Ada 

dua bentuk tabel frekuensi, yaitu tabel frekuensi biasa dan tabel frekuensi 

kumulatif. Dalam penelitian ini menggunakan tabel penelitian frekuensi biasa 

yang memuat masing-masing hasil kategori dan presentase.84 Berikut adalah 

tabel nilai beserta makna nilai tersebut: 

Tabel 3. 3 

Presentase Nilai 

Nilai 
Makna 

84%-100% 
Sangat tinggi/Sangat Kuat 

68%-84% 
Tinggi/Kuat 

52%-68% 
Sedang 

36%-52% 
Rendah/Lemah 

20%-36% 
Sangat Rendah/Sangat Lemah 

Sumber : Sugiyono, 2000 : 183. 

 
83 Ibid. 305. 
84 Muliati, Skripsi: Analisis isi kekerasan fisik dalam film daun di atas bantal. 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM 

4.1. Sinopsis Film Ayat-ayat Cinta 2 

Gambar 4. 1 

Poster Film Ayat-ayat Cinta 2

  

Sumber: Facebook Ayat-ayat Cinta 2 

Film ini merupakan kelanjutan dari film sebelumnya bercerita Fahri 

Abdullah (Fedi Nuril) saat ini hidup sendiri di Edinburgh, bersama asistennya 

Hulusi (Pandji Pragiwaksono). Fahri telah kehilangan Aisha tujuh bulan lalu, 

saat Aisha menjadi sukarelawan di jalur Gaza. Sejak saat itu Fahri tidak pernah 

lagi mendengar kabar tentang Aisha. Fahri terus menunggu dalam kesedihannya 

yang mendera hatinya.   

Fahri seringkali dihadapkan pada persoalan tetangga-tetangganya yang 

beragam. Antara lain nenek Catarina (Dewi Irawan) seorang yahudi yang sedang 

mengalami permasalahan dengan anak tirinya. Selain itu, ada juga Keira McGills 

(Chelsea Islan) seorang pemain biola berbakat yang sangat membenci Fahri 

karena islamophobia. Akan tetapi Fahri tetap mencoba untuk menjalankan 

amanah Aisha agar dia bisa membantu orang-orang di sekelilingnya. Niat baik 

Fahri ini seringkali malah membuat salah paham dan membawanya ke 

permasalahan yang lebih rumit dan membahayakan hidupnya. Kehidupan Fahri 

menjadi semakin rumit ketika hadir Hulya (Tatjana Saphira) sepupu Aisha yang 

sekarang sudah tumbuh menjadi gadis yang cantik.  
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Hulya yang ceria dan dinamis, menunjukkan ketertarikannya pada Fahri. 

Hulya bersedia menggantikan peran Aisha dalam kehidupan Fahri. Fahri ragu 

untuk membuka hatinya bagi kehadiran Hulya, itu sama saja dia mengakui 

bahwa Aisha sudah meninggal. Fahri masih berharap, setiap malamnya, Aisha 

kembali muncul dalam hidupnya. Semua mendukung Fahri melanjutkan 

hidupnya bersama Hulya, termasuk Sabina (Dewi Sandra) seorang perempuan 

terlantar berwajah cacat yang ditampung Fahri untuk tinggal bersama mereka. 

Sabina yang sudah dianggap saudara oleh Fahri, ternyata tidak saja membantu 

mengurusi rumah Fahri, tapi juga mampu membuat Fahri melanjutkan hidupnya 

.85 

4.2. Pemain Film Ayat-ayat Cinta 2 

Adapun para pemeran yang terlibat dalam film Ayat-ayat Cinta 2  yaitu 

adalah sebagai berikut :86 

1. Ferdi Nuril berperan sebagai Fahri 

2. Dewi Sandra berperan sebagai Sabina 

3. Chealse Islan berperan sebagai Keira 

4. Tajna Saphira berperan sebagai Hulya 

5. Nur Fazura berperan sebagai Brenda 

6. Pandji Pragiwaksono berperan sebagai Hulusi 

7. Arie K. Untung berperan sebagai Misbah 

8. Cole Gribble berperan sebagai Jason (Adik Keira) 

9. Dewi Irawan berperan sebagai Nenek Catarina 

10. Bront Palarase berperan sebagai Baruch (Anak Nenek Catarina) 

11. Tabah Penemuan berperan sebagai Imam Masjid 

12. Timo Scheunemann berperan sebagai Philip 

13. Melayu Nicole berperan sebagai Layla 

  

 
85 Malau, “Ayat-ayat Cinta 2: Full Sinopsis.” Diakses pada Senin, 03 Juli 2021 Pukul 13.23 

Wib. 
86 IMDb, “Ayat-ayat Cinta 2,” 2018,  

https://www.imdb.com/title/tt7127652/?ref_=ttfc_fc_tt. Diakses pada Senin, 05 Juli 2021 Pukul 

02.15 Wib 
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4.3. Sutradara Film Ayat-ayat Cinta 2 

Gambar 4. 2 

Sutradara Film Ayat-ayat Cinta 2 

 
Sumber: Facebook Guntur Soeharjanto 

Guntur Soeharjanto merupakan seorang sutradara kelahiran 

Temanggung, 18 Maret 1976. Sebagai orang suku jawa, Guntur selalu 

menyisipkan bahasa jawa di setiap filmnya, termasuk di film Ayat-Ayat Cinta 2. 

Selain itu dari beberapa film Guntur Soeharjanto, kebanyakan ide cerita yang 

diangkat berdasarkan realita kehidupan di masyarakat. Sama halnya dengan film 

Ayat-Ayat Cinta 2 yang di dalamnya menggambarkan konflik yang sering terjadi 

di masyarakat Indonesia yang didasari atas perbedaan yang ada mulai dari suku, 

agama, ras dan antar golongan. Oleh Sebab itulah Guntur selalu menyisipkan 

nilai-nilai tertentu di setiap filmnya, seperti halnya nilai pluralisme yang 

diselipkan di dalam Film Ayat-Ayat Cinta 2. Sebagai orang jawa, pluralisme 

merupakan sikap yang kebanyakan di miliki oleh setiap individu. Yang mana 

digambarkan melalui sikap orang jawa yang ramah, tenang, memiliki toleransi 

dan lainnya. Berdasarkan latar belakang itulah Guntur ingin menyampaikan 

pesan pluralisme melalui film Ayat-Ayat Cinta 2. 

Guntur mengawali karir di dunia perfilman dengan menjadi asisten 

Sutradara. Karirnya sebagai Sutradara dimulai melalui film Otomatis Romantis 

(2008). Selanjutnya ia menyutradarai Cinlok (2008), Ngebut Kawin (2010), 

Kabayan Jadi Milyuner (2010), dan Purpel Love (2011). Guntur juga 

menorehkan berbagai prestasi. Film 99 Cahaya di Langit Eropa, merupakan film 

Indonesia terlaris sepanjang masa di urutan ke-32 dengan 1.189.709 penonton. 



44 

 

 

Filmnya yang lain, Cinlok, juga masuk dalam 100 film Indonesia terlaris 

sepanjang masa, berada di urutan ke-68 dengan 652.731 penonton.87 

4.4. Tim Produksi Film Ayat-ayat Cinta 2 

Tim Produksi memiliki peran penting dalam proses pembuatan film, 

tanpa adanya kontribusi dari tim produksi, film tidak akan bisa dibuat dengan 

lancar. Berikut nama-nama tim produksi dari film Ayat-Ayat Cinta 2 : 

Produser  : Manoj Punjabi 

Sutradara  : Guntur Soeharjanto 

Penulis Naskah : Alim Sudio dan Ifan Ismail 

Editor  : Cesa David Luckmansyah 

Penata Kamera : Yudi Datau 

Penata Artistik : Allan Sebastian 

Penata Musik : Tia Subiakto dan Krisna Purna 

Penata Suara  : Satrio Budiono, Khikmawan S, dan Chris David 

4.5. Rumah Produksi Ayat-ayat Cinta 2 

Gambar 4. 3 

Logo Rumah Produksi Film Ayat-ayat Cinta 2 

 
Sumber: Facebook MD Pictures 

MD Pictures adalah anak perusahaan dari MD (Multi Dimensia) 

Entertainment yang merupakan rumah produksi asal Indonesia. MD 

Entertainment didirikan oleh Dhamoo Punjabi yang merupakan adik dari Raam 

Punjabi bersama putranya Manoj Punjabi. Sejak awal berdirinya, MD Picture 

 
87 Indonesia Film Center, “Biografi Guntur Soeharjanto,” 2015, 

https://www.indonesianfilmcenter.com/profil/index/director/2370/guntur-soeharjanto. Diakses 

pada Senin, 28 Juni 2021 Pukul 15.32 
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telah banyak memproduksi berbagai film yang mampu bersaing di bioskop-

bioskop di Indonesia. Selain itu film produksi MD Picture banyak yang telah 

mendapatkan berbagai penghargaan diajang perfilman Indonesia, diantaranya 

film Rudy Habibie (2016) yang mendapat penghargaan sebagai Film Terpuji di 

Festival Film Bandung, ada juga film Surga yang Tak Dirindukan (2015) dengan 

kategori penghargaan Film Terfavorit di Indonesia Box Office Movie Awards. 

Terlepas dari prestasi film-film sebelumnya, MD Picture memproduksi 

film Ayat-Ayat Cinta 2 bukan tanpa pencapaian. Meskipun tidak mendapat 

penghargaan seperti film-film sebelumnya. Namun Film Ayat-Ayat Cinta 2 ini 

mendapatkan jumlah penonton yang cukup banyak dari film sebelum-

sebelumnya yaitu mencapai 2,7 juta penonton. Angka ini merupakan pencapaian 

tersendiri bagi MD Picture dalam dunia perfilman selama ini.88  

 
88 MD CORP, “Profil MD Pictures,” 2017, https://www.mdpictures.com/history. Diakses 

pada Senin, 05 Juli 2021 Pukul 01.43 Wib 
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BAB V 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini akan menjabarkan hasil penelitian dengan judul penelitian 

yaitu “Analisis Isi Kekerasan Fisik  dan Psikologis dalam Film Ayat-ayat Cinta 

2”. 

5.1. Hasil Penelitian 

Pada bab ini peneliti menganalisis bentuk-bentuk kekerasan fisik dan 

psikologis dalam film Ayat-ayat Cinta 2. Dalam film ini terdapat beberapa scene 

yang mengadung kekerasan fisik dan psikologis. 

Sesuai dengan rumusan masalah, peneliti memfokuskan penelitian pada 

bentuk scene kekerasan fisik dan psikologis. Penentuan dari hasil penelitian 

dalam film berdasarkan indikator bentuk kekerasan fisik, yaitu: kekerasan fisik 

ringan, kekerasan fisik berat dan kekerasan fisik besar serta indikator kekerasan 

psikologis, yaitu: kekerasan psikologis ringan dan kekerasan psikologis besar. 

Dalam menemukan bentuk kekerasan tersebut, peneliti menggunakan matrik 

dalam menyusun bentuk kekerasan fisik yang terdapat pada scene-scene dalam 

Film Ayat-ayat Cinta 2. 

Dalam penelitian ini dilakukan pengkodingan yaitu suatu data mentah 

yang secara sistematis ditransformasikan dan dikelompokkan kedalam kategori-

kategori yang memungkinkan membuat deskripsi karakter isi yang relevan.  

Berikut indikator bentuk-bentuk kekerasan fisik dan psikologis yang 

peneliti masukan kedalam lembar coding: 

1. Kekerasan fisik adalah kekerasan yang dilakukan oleh pelaku 

terhadap korban dengan cara menyakiti secara jasmani berupa 

menampar, memukul, membunuh, mencekik, meludahi, memaksa, 

melempar, menganiaya, dan menendang langsung kearah tubuh 

korban yang menimbulkan luka fisik. 

Berikut yang termasu kedalam kekerasan fisik adalah : 

a) Menampar dinilai dengan menampar bagian pipi korban hingga 

mengalami luka maupun yang tidak tampak lukanya 

b) Memukul dinilai jika pelak memukul korban hingga tampak 

memar dan luka 

c) Membunuh dinilai jika pelaku menghilangkan nyawa korban 

dengan cara apapun. 

d) Menganiaya dinilai jika pelaku sewenang menindas dan menyiksa 

korbannya. 

e) Meludahi dinilai dengan perbuatan mengeluarkan air liur yang 

bermaksud menodai orang lain. 



47 

 

 

f) Mendorong dinilai dengan perbuatan yang dilakukan dengan cara 

memberikan tolakan dari belakang korban hingga korban 

tersungkur kearah depan. 

g) Menendang dinilai dengan perbuatan menyakiti dengan 

menggunakan kaki untuk menendang korban hingga korban 

terjatuh 

h) Melukai dengan alat apabila ada alat yang digunakan pelaku untuk 

melukai korbanya 

Berdasarkan pengertian dan bentuk kekerasan fisik di atas, untuk 

mempermudah penelitian ini peneliti mengkategorikan kekerasan fisik kedalam 

tiga bentuk, yaitu: 

a) Kekerasan fisik ringan yaitu kekerasan yang tidak menimbulkan 

cidera dan tidak membuat  seseorang terhambat melakukan 

aktivitasnya. Bentuk kekerasan ini seperti menampar, meludahi, 

memijak, menarik dan mendorong. 

b) Kekerasan fisik sedang yaitu kekerasan yang menimbulkan cidera 

tetapi tidak membuat cacat fisik, menendang, melukai dan 

memukul. 

c) Kekerasan fisik berat yaitu kekerasan yang membuat cacat fisik 

dan bahkan menyebabkan kematian. Kekerasan ini seperti 

menganiaya dan membunuh. 

2. Kekerasan psikologis adalah kekerasan yang dilakukan oleh pelaku 

terhadap mental dan kejiwaan korban dengan cara berteriak-teriak, 

menyumpah, mengancam, merendahkan, mengatur, melecehkan, 

menguntit, memata-matai, memaki dan tindakan lain yang 

menimbulkan rasa takut bahkan rasa trauma. 

Berikut yang termasuk dalam kekerasan psikologis adalah: 

a) Berteriak merupakan bentuk perilaku agresi yang bersifat verbal 

dimana berseru dinilai dengan suara keras mengeluarkan kata-kata 

yang kasar/kotor 

b) Menyumpah dinilai dengan perbuatan mengeluarkan kata-kata 

kotor (mengutuk dan sebagainya). 

c) Mengancam atau mengintimidasi adalah suatu tindakan untuk 

memaksa orang lain untuk berbuat sesuatu hal tertentu, yang mana 

pelakunya mendapatkan manfaat atas perbuatan tersebut. 

d) Merendahkan dinilai dengan tindakan meremehkan orang lain 

dengan sikap yang ditunjukan seperti cara menurunkan harga diri 

korban berupa penampilan, fisik, dan hal yang berhubungan 

dengan korban. 
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e) Mengatur dinilai dengan tindakan menggunakan wewenang (hak 

dan kekuasaan untuk bertindak) melebihi apa yang sepatutnya 

dilakukan sehingga tindakan dimaksud bertentangan dengan 

ketentuan.  

f) Melecehkan adalah tindakan sengaja yang dilakukan untuk 

menyakiti, memandang rendah orang lain secara psikologis yang 

dilakukan individu/kelompok dengan cara berhadapan secara 

langsung dengan individu/kelompok lain menjadi targetnya. 

g) Memata-matai atau bahasa lainnya spionase dinilai dengan 

tindakan untuk mengumpulkan informasi mengenai suatu hal yang 

dianggap rahasia tanpa mendapatkan izin dari pemilik yang sah 

dari informasi tersebut. 

h) Menguntit dinilai dengan Tindakan seseorang menguntit atau 

mengikuti orang lain dan menimbulkan gangguan bagi orang lain 

tersebut. 

i) Memaki dinilai dalam bentuk pemakaian bahasa yang digunakan 

oleh masyarakat untuk mengungkapkan kemarahan, ketidak 

senangan, kebencian, atau ketidak puasannya terhadap situasi yang 

dihadapinya. 

Berdasarkan pengertian dan bentuk kekerasan psikologis di atas, 

untuk mempermudah penelitian ini peneliti mengkategorikan kekerasan 

psikologis kedalam 2 bentuk, yaitu: 

a) Kekerasan Psikologi ringan berbentuk menguntit, mengawasi, dan 

mengatur dengan Tindakan atau ucapan sehingga mengakibatkan 

rasa kekhawatiran oleh korbannya. 

b) Kekerasan Psikologis berat berupa tindakan pengendalian, 

manipulasi, eksploitasi, kesewenangan, merendahkan, dan 

penghinaan dalam bentuk pelarangan, pemaksaan dan isolasi sosial 

dengan tindakan atau ucapan yang merendahkan atau menghina, 

menguntit, memberikan ancaman kekerasan fisik, seksual dan 

ekonomis yang dapat mengakibatkan penderitaan kejiwaan yang 

berat. 

 

Adapun kekerasan fisik yang didapatkan dari hasil pengkodingan 

masing-masing pengkoder adalah sebagai berikut: 

1.1.1. Scene 3, peneliti menemukan hasil pengkodingan Pengkoder I 

bahwa terdapat adegan kekerasan psikologis ringan sebanyak satu (1) 

kali yaitu berupa mengawasi satu (1) kali serta kekerasan psikologis 

berat sebanyak dua (2) kali melecehkan satu (1) kali dan merendahkan 

satu (1) kali. Sedangkan menurut Pengkoder II adalah terdapat adegan 
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kekerasan psikologis ringan sebanyak dua (2) kali yaitu berupa 

menguntit satu (1) kali, mengawasi satu (1) kali serta kekerasan 

psikologis berat sebanyak dua (2) kali melecehkan satu (1) kali dan 

merendahkan 1 (1) kali. Kedua pengkoder sama-sama menemukan 

tidak terdapat adegan kekerasan fisik dalam scene 3. 

1.1.2. Sscene 6, peneliti menemukan hasil pengkodingan Pengkoder I 

bahwa terdapat adegan kekerasan psikologis berat sebanyak lima (5) 

kali yaitu berupa mengancam satu (1) kali, melecehkan satu (1) kali, 

merendahkan dua (2) kali, meneriaki satu (1) kali. Sedangkan menurut 

Pengkoder II adalah terdapat adegan kekerasan psikologis berat 

sebanyak lima (5) kali yaitu berupa mengancam satu (1) kali, 

melecehkan satu (1) kali, merendahkan dua (2) kali, menyumpah satu 

(1) kali. Kedua pengkoder sama-sama menemukan tidak terdapat 

adegan kekerasan fisik dalam scene  6.  

1.1.3. Scene 9, peneliti menemukan hasil pengkodingan Pengkoder I 

bahwa terdapat adegan kekerasan psikologis berat sebanyak tiga (3) 

kali yaitu berupa memaki satu (1) kali, merendahkan dua (2) kali. 

Sedangkan menurut Pengkoder II adalah terdapat adegan kekerasan 

psikologis berat sebanyak tiga (3) kali yaitu berupa memaki satu (1) 

kali, merendahkan dua (2) kali kali. Kedua pengkoder sama-sama 

menemukan tidak terdapat adegan kekerasan fisik dalam scene 9. 

1.1.4. Scene 24, peneliti menemukan hasil pengkodingan Pengkoder I 

bahwa terdapat adegan kekerasan psikologis berat sebanyak empat (4) 

kali yaitu berupa memaki satu (1) kali, merendahkan dua (2) kali dan 

meneriaki satu (1) kali. Sedangkan menurut Pengkoder II adalah 

terdapat adegan kekerasan psikologis berat sebanyak lima (5) kali 

yaitu berupa memaki satu (1) kali, merendahkan tiga (3) kali dan 

meneriaki satu (1) kali. Kedua pengkoder sama-sama menemukan 

tidak terdapat adegan kekerasan fisik dalam scene 24. 

1.1.5. Scene 29, peneliti menemukan hasil pengkodingan Pengkoder I 

bahwa terdapat adegan kekerasan fisik ringan satu (1) kali berupa 

mendorong serta adegan kekerasan psikologis berat sebanyak tiga (3) 

kali yaitu berupa memaki satu (1) kali, merendahkan dua (2) kali. 

Sedangkan menurut Pengkoder II adalah terdapat kekerasan fisik 

ringan satu (1) kali berupa mendorong serta adegan kekerasan 

psikologis berat sebanyak empat (4) kali yaitu berupa memaki dua (2) 

kali, merendahkan dua (2) kali. Kedua pengkoder sama-sama 

menemukan bahwa terdapat adegan kekerasan fisik dan psikologis 

dalam scene 29. 
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1.1.6. Scene 35, peneliti menemukan hasil pengkodingan Pengkoder I 

bahwa terdapat adegan kekerasan fisik ringan tiga (3) kali berupa 

mendorong serta adegan kekerasan psikologis berat sebanyak enam (6) 

kali yaitu berupa memaki satu (1) kali, merendahkan tiga (3) kali, 

menyumpah satu (1) kali dan meneriaki satu (1) kali. Sedangkan 

menurut Pengkoder II adalah terdapat adegan kekerasan fisik ringan 

tiga (3) kali berupa mendorong serta adegan kekerasan psikologis berat 

sebanyak enam (6) kali yaitu berupa memaki satu (1) kali, 

merendahkan tiga (3) kali, menyumpah satu (1) kali dan meneriaki satu 

(1) kali. Kedua pengkoder sama-sama menemukan bahwa terdapat 

adegan kekerasan fisik dan psikologis dalam scene 35. 

1.1.7. Scene 37, peneliti menemukan hasil pengkodingan Pengkoder I 

bahwa terdapat adegan kekerasan psikologis berat sebanyak empat (4) 

kali yaitu berupa mengancam satu (1) kali, merendahkan dua (2) kali, 

menyumpah satu (1) kali. Sedangkan menurut Pengkoder II adalah 

terdapat adegan kekerasan psikologis berat sebanyak lima (5) kali 

yaitu berupa mengancam satu (1) kali, merendahkan tiga (3) kali, 

menyumpah satu (1) kali. Kedua pengkoder sama-sama menemukan 

bahwa tidak terdapat adegan kekerasan fisik dalam scene 37. 

1.1.8. Scene 40, peneliti menemukan hasil pengkodingan Pengkoder I 

bahwa terdapat adegan kekerasan psikologis berat sebanyak lima (5) 

kali yaitu berupa melecehkan satu (1) kali memaki satu (1) kali, 

merendahkan dua (2) kali dan meneriaki satu (1) kali. Sedangkan 

menurut Pengkoder II adalah terdapat adegan kekerasan psikologis 

berat sebanyak lima (5) kali yaitu berupa memaki satu (1) kali, 

merendahkan tiga (3) kali dan meneriaki satu (1) kali. Kedua 

pengkoder sama-sama menemukan tidak terdapat adegan kekerasan 

fisik dalam scene 40. 

1.1.9. Scene 42, peneliti menemukan hasil pengkodingan Pengkoder I 

bahwa terdapat adegan kekerasan psikologis berat sebanyak tujuh (7) 

kali yaitu berupa melecehkan satu (1) kali memaki satu (1) kali, 

merendahkan tiga (3) kali, menyumpah satu (1) kali dan meneriaki satu 

(1) kali. Dan menurut Pengkoder II adalah terdapat adegan kekerasan 

psikologis berat sebanyak tujuh (7) kali yaitu berupa melecehkan satu 

(1) kali memaki satu (1) kali, merendahkan tiga (3) kali, menyumpah 

satu (1) kali dan meneriaki satu (1) kali. Kedua pengkoder sama-sama 

menemukan tidak terdapat adegan kekerasan fisik dalam scene 42. 

1.1.10. Scene 46, peneliti menemukan hasil pengkodingan Pengkoder I 

bahwa terdapat adegan kekerasan psikologis berat sebanyak empat (4) 

kali yaitu berupa memaki satu (1) kali, merendahkan satu (1) kali, 
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menyumpah satu (1) kali dan meneriaki satu (1) kali. Dan menurut 

Pengkoder II adalah terdapat adegan kekerasan psikologis berat 

sebanyak empat (4) kali yaitu berupa memaki satu (1) kali, 

merendahkan satu (1) kali, menyumpah satu (1) kali dan meneriaki 

satu (1) kali. Kedua pengkoder sama-sama menemukan tidak terdapat 

adegan kekerasan fisik dalam scene 46. 

1.1.11. Scene 47, peneliti menemukan hasil pengkodingan Pengkoder I 

bahwa terdapat adegan kekerasan psikologis ringan sebanyak satu (1) 

kali yaitu berupa menguntit satu (1) kali serta adegan kekerasan 

psikologis berat sebanyak empat (4) kali yaitu berupa memaki satu (1) 

kali, merendahkan dua (2) kali dan meneriaki satu (1) kali. Dan 

menurut Pengkoder II adalah terdapat adegan kekerasan psikologis 

ringan sebanyak satu (1) kali yaitu berupa menguntit satu (1) kali serta 

adegan kekerasan psikologis berat sebanyak empat (5) kali yaitu 

berupa memaki satu (1) kali, merendahkan dua (2) kali, menyumpah 

satu (1) kali dan meneriaki satu (1) kali. Kedua pengkoder sama-sama 

menemukan tidak terdapat adegan kekerasan fisik dalam scene 47. 

1.1.12. Scene 52, peneliti menemukan hasil pengkodingan Pengkoder I 

bahwa terdapat adegan kekerasan psikologis berat sebanyak tiga (3) 

kali yaitu berupa memaki satu (1) kali dan merendahkan dua (2) kali. 

Dan menurut Pengkoder II adalah terdapat adegan kekerasan 

psikologis berat sebanyak empat (4) kali yaitu berupa memaki dua (2) 

kali, merendahkan dua (2) kali. Kedua pengkoder sama-sama 

menemukan tidak terdapat adegan kekerasan fisik dalam scene 52. 

1.1.13. Scene 63, peneliti menemukan hasil pengkodingan Pengkoder I 

bahwa terdapat adegan kekerasan psikologis berat sebanyak empat (4) 

kali yaitu berupa mengancam satu (1) kali, memaki satu (1) kali dan 

merendahkan dua (2) kali. Dan menurut Pengkoder II adalah terdapat 

adegan kekerasan psikologis berat sebanyak empat (4) kali yaitu 

berupa mengancam satu (1) kali, memaki satu (1) kali, merendahkan 

dua (2) kali. Kedua pengkoder sama-sama menemukan tidak terdapat 

adegan kekerasan fisik dalam scene 63. 

1.1.14. Scene 85, peneliti menemukan hasil pengkodingan Pengkoder I 

bahwa terdapat adegan kekerasan fisik ringan dua (2) kali berupa 

menampar satu (1) kali dan mendorong satu (1) kali, kekerasan fisik 

sedang dua (2) kali berupa melukai satu (1) kali dan memukul satu (1) 

kali serta kekerasan fisik berat satu kali (1) berupa adegan membunuh 

satu (1) kali. Sedangkan Pengkoder II bahwa terdapat adegan 

kekerasan fisik ringan dua (2) kali berupa menampar satu (1) kali dan 

mendorong satu (1) kali, kekerasan fisik sedang dua (2) kali berupa 
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melukai satu (1) kali dan memukul satu (1) kali serta kekerasan fisik 

berat dua (2) kali berupa adegan menganiaya satu (1) kali dan 

membunuh satu (1) kali. Kedua pengkoder tidak menemukan adanya 

kekerasan psikologis dalam adegan 85. 

1.1.15. Scene 87, peneliti menemukan hasil pengkodingan Pengkoder I 

bahwa terdapat adegan kekerasan fisik ringan tiga (3) kali berupa 

meludahi satu (1) kali, menampar satu (1) kali dan mendorong satu (1) 

kali, kekerasan fisik sedang lima (5) kali berupa melukai satu (1) kali 

memukul dua (2) kali dan menendang dua (2) kali serta kekerasan fisik 

berat empat  (4) kali berupa adegan menganiaya empat (4) kali dan 

juga terdapat kekerasan psikologis berat sebanyak tiga (3) kali berupa 

melecehkan satu (1) kali, memaki satu (1) kali dan merendahkan satu 

(1) kali. Sedangkan Pengkoder II bahwa terdapat adegan kekerasan 

fisik ringan tujuh (7) kali berupa meludahi dua (2) kali, menampar tiga 

(3) kali dan mendorong dua (2) kali, kekerasan fisik sedang dua (7) 

kali berupa memukul dua (2) kali dan menendang tiga (3) kali serta 

kekerasan fisik berat 4  (4) kali berupa adegan menganiaya empat (4) 

kali dan juga terdapat kekerasan psikologis berat sebanyak tiga (3) kali 

berupa melecehkan satu (1) kali, memaki satu (1) kali dan 

merendahkan satu (1) kali. Kedua pengkoder sama-sama menemukan 

adanya kekerasan psikologis dalam adegan 87. 

5.2. Analisis Data Penelitian 

5.2.1. Validitas 

Berdasarkan pengkodingan yang dipaparkan dalam hasil penelitian, 

setiap hasil pengkodingan dari kedua pengkoder disajikan dalam bentuk tabel 

data sebagai berikut:   
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5.2.1.1. Validitas Kekerasan Fisik 

Tabel 5. 1 

Frekuensi adegan kekerasan fisik ringan dalam Film Ayat-ayat Cinta 2 

oleh Pengkoder I 

 

No Scene 
Kekerasan Fisik Ringan 

Meludahi Menampar Mendorong 

1 Scene 3 0 0 0 

2 Scene 6 0 0 0 

3 Scene 9 0 0 0 

4 Scene 24 0 0 0 

5 Scene 29 0 0 1 

6 Scene 35 0 0 3 

7 Scene 37 0 0 0 

8 Scene 40 0 0 0 

9 Scene 42 0 0 0 

10 Scene 46 0 0 0 

11 Scene 47 0 0 0 

12 Scene 52 0 0 0 

13 Scene 63 0 0 0 

14 Scene 85 0 1 1 

15 Scene 87 1 1 1 

Jumlah 1 2 6 

Total 9 

Sumber: Olahan Peneliti 

Pada tabel 5.1, menurut Pengkoder I menyatakan bahwa dalam Film 

Ayat-ayat Cinta 2 memiliki frekuensi adegan kekerasan fisik ringan sebanyak 

Sembilan (9) kali. Dimana adegan kekerasan yang ditampilkan berupa 

Mendorong enam (6) kali, kemudian Menampar dua (2) kali, dan meludahi 

hanya muncul satu (1) kali. 
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Tabel 5. 2 

Frekuensi adegan kekerasan fisik sedang dalam  

Film Ayat-ayat Cinta 2 oleh Pengkoder I 

No Scene 
Kekerasan Fisik sedang 

Melukai Memukul Menendang 

1 Scene 3 0 0 0 

2 Scene 6 0 0 0 

3 Scene 9 0 0 0 

4 Scene 24 0 0 0 

5 Scene 29 0 0 0 

6 Scene 35 0 0 0 

7 Scene 37 0 0 0 

8 Scene 40 0 0 0 

9 Scene 42 0 0 0 

10 Scene 46 0 0 0 

11 Scene 47 0 0 0 

12 Scene 52 0 0 0 

13 Scene 63 0 0 0 

14 Scene 85 1 2 0 

15 Scene 87 1 2 2 

Jumlah 2 4 2 

Total 8 

Sumber : Olahan Peneliti 

Pada tabel 5.2, menurut Pengkoder I menyatakan bahwa dalam Film 

Ayat-ayat Cinta 2 memiliki frekuensi adegan kekerasan fisik sedang sebanyak 

Delapan (8) kali. Dimana adegan kekerasan yang ditampilkan berupa Memukul 

empat (4) kali, kemudian Menendang dua (2) kali, dan melukai muncul dua (2) 

kali. 
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Tabel 5. 3 

Frekuensi adegan kekerasan fisik berat dalam  

Film Ayat-ayat Cinta 2 oleh Pengkoder I 

No Scene 
Kekerasan Fisik Berat 

Menganiaya Menampar 

1 Scene 3 0 0 

2 Scene 6 0 0 

3 Scene 9 0 0 

4 Scene 24 0 0 

5 Scene 29 0 0 

6 Scene 35 0 0 

7 Scene 37 0 0 

8 Scene 40 0 0 

9 Scene 42 0 0 

10 Scene 46 0 0 

11 Scene 47 0 0 

12 Scene 52 0 0 

13 Scene 63 0 0 

14 Scene 85 2 1 

15 Scene 87 2 0 

Jumlah 4 1 

Total 5 

Sumber : Olahan Peneliti 

Pada tabel 5.3, menurut Pengkoder I menyatakan bahwa dalam Film 

Ayat-ayat Cinta 2 memiliki frekuensi adegan kekerasan fisik berat sebanyak 

lima (5) kali. Dimana adegan kekerasan yang ditampilkan berupa Menganiaya 

empat (4) kali dan adegan membunuh hanya muncul satu (1) kali. 
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Tabel 5. 4 

Frekuensi adegan kekerasan fisik ringan dalam  

Film Ayat-ayat Cinta 2 oleh Pengkoder II 

No Scene 
Kekerasan Fisik Ringan 

Meludahi Menampar Mendorong 

1 Scene 3 0 0 0 

2 Scene 6 0 0 0 

3 Scene 9 0 0 0 

4 Scene 24 0 0 0 

5 Scene 29 0 0 1 

6 Scene 35 0 0 3 

7 Scene 37 0 0 0 

8 Scene 40 0 0 0 

9 Scene 42 0 0 0 

10 Scene 46 0 0 0 

11 Scene 47 0 0 0 

12 Scene 52 0 0 0 

13 Scene 63 0 0 0 

14 Scene 85 0 1 1 

15 Scene 87 2 3 2 

Jumlah 2 4 7 

Total 13 

Sumber : Olahan Peneliti 

Pada tabel 5.4, menurut Pengkoder II menyatakan bahwa dalam Film 

Ayat-ayat Cinta 2 memiliki frekuensi adegan kekerasan fisik ringan sebanyak 

tiga belas (13) kali. Dimana adegan kekerasan yang ditampilkan berupa 

Mendorong tujuh (7) kali, kemudian Menampar empat (4) kali, dan meludahi 

hanya muncul dua (2) kali. 
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Tabel 5. 5 

Frekuensi adegan kekerasan fisik sedang dalam  

Film Ayat-ayat Cinta 2 oleh Pengkoder II 

No Scene 
Kekerasan Fisik sedang 

Melukai Memukul Menendang 

1 Scene 3 0 0 0 

2 Scene 6 0 0 0 

3 Scene 9 0 0 0 

4 Scene 24 0 0 0 

5 Scene 29 0 0 0 

6 Scene 35 0 0 0 

7 Scene 37 0 0 0 

8 Scene 40 0 0 0 

9 Scene 42 0 0 0 

10 Scene 46 0 0 0 

11 Scene 47 0 0 0 

12 Scene 52 0 0 0 

13 Scene 63 0 0 0 

14 Scene 85 3 3 0 

15 Scene 87 2 2 3 

Jumlah 5 5 3 

Total 13 

Sumber : Olahan Peneliti 

Pada tabel 5.5, menurut Pengkoder II menyatakan bahwa dalam Film 

Ayat-ayat Cinta 2 memiliki frekuensi adegan kekerasan fisik sedang sebanyak 

Tiga belas (13) kali. Dimana adegan kekerasan yang ditampilkan berupa 

Memukul lima (5) kali, kemudian Menendang tiga (3) kali, dan melukai muncul 

lima (5) kali. 
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Tabel 5. 6 

Frekuensi adegan kekerasan fisik berat dalam 

 Film Ayat-ayat Cinta 2 oleh Pengkoder II 

No Scene 
Kekerasan Fisik Berat 

Menganiaya Membunuh 

1 Scene 3 0 0 

2 Scene 6 0 0 

3 Scene 9 0 0 

4 Scene 24 0 0 

5 Scene 29 0 0 

6 Scene 35 0 0 

7 Scene 37 0 0 

8 Scene 40 0 0 

9 Scene 42 0 0 

10 Scene 46 0 0 

11 Scene 47 0 0 

12 Scene 52 0 0 

13 Scene 63 0 0 

14 Scene 85 2 1 

15 Scene 87 4 0 

Jumlah 6 1 

Total 7 

Sumber: Olahan Peneliti 

Pada tabel 5.6, menurut Pengkoder II menyatakan bahwa dalam Film 

Ayat-ayat Cinta 2 memiliki frekuensi adegan kekerasan fisik berat sebanyak 

tujuh (7) kali. Dimana adegan kekerasan yang ditampilkan berupa Menganiaya 

enam (6) kali dan adegan membunuh hanya muncul satu (1) kali. 
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Tabel 5. 7 

Uji Reliabilitas Antar Koder 

No Bentuk Kekerasan Fisik Pengkoder I Pengkoder II 

1 Kekerasan Fisik Ringan 9 13 

2 Kekerasan Fisik Sedang 8 13 

3 Kekerasan Fisik Berat 5 7 

Sumber: Olahan Peneliti 

Hasil pengkodingan yang didapatkan oleh peneliti dengan menggunakan 

formula Hostly adalah sebagai berikut: 

𝑅𝑒𝑙𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠 𝐴𝑛𝑡𝑎𝑟 − 𝐶𝑜𝑟𝑑𝑒𝑟 =
2M

N1 + N2
 

M = Jumlah coding yang sama (disetujui oleh masing-masing coder)   

N1 = Jumlah coding yang dibuat oleh coder 1 

N2 = Jumlah coding yang dibuat oleh coder 2 

1) Kekerasan Fisik Ringan 

𝐶𝑜𝑑𝑒𝑟 =
2x9

9 + 13
=

18

22
= 0,81 𝑎𝑡𝑎𝑢 81% 

Berdasarkan rumus Hostly, maka dapat dikatakan bahwa Film Ayat-ayat 

Cinta 2 yang mengandung kekerasan fisik ringan adalah reliabel atau dinyatakan 

layak diuji, karena tingkat reliabilitas yang didapat sebesar 0,85 atau 85%. 

2) Kekerasan Fisik Sedang 

𝐶𝑜𝑑𝑒𝑟 =
2x8

8 + 13
=

16

21
= 0,76 𝑎𝑡𝑎𝑢 76% 

Melihat hasil tingkat reliabilitas yang didapat sebesar 0,76 atau 76% 

yang berarti berada diatas ambang penerimaan kategorisasi sebesar 0,7 maka, 

kategori dinyatakan layak uji. 

3) Kekerasan Fisik Berat 

𝐶𝑜𝑑𝑒𝑟 =
2x5

5 + 7
=

10

12
= 0,83 𝑎𝑡𝑎𝑢 83% 

Setelah melakukan uji reliabilitas, maka dapat diketahui angka 

reliabilitas sebesar 0,83 atau 83% yang mengindikasikan bahwa kekerasan fisik 

berat layak untuk diuji.  
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5.2.1.2. Validitas Kekerasan Psikologis 

Tabel 5. 8 

Frekuensi adegan kekerasan psikologis ringan dalam  

Film Ayat-ayat Cinta 2 oleh Pengkoder I 

No Scene 
Kekerasan Psikologis Ringan 

Mengatur Menguntit Mengawasi 
1 Scene 3 0 0 1 

2 Scene 6 0 0 0 

3 Scene 9 0 0 0 

4 Scene 24 0 0 0 

5 Scene 29 0 0 0 

6 Scene 35 0 0 0 

7 Scene 37 0 0 0 

8 Scene 40 0 0 0 

9 Scene 42 0 0 0 

10 Scene 46 0 0 0 

11 Scene 47 0 1 0 

12 Scene 52 0 0 0 

13 Scene 63 0 0 0 

14 Scene 85 0 0 0 

15 Scene 87 0 0 0 

Jumlah 0 1 1 

Total 2 

Sumber: Olahan Peneliti 

Pada table 5.8 menurut Pengkoder I menyatakan bahwa dalam Film 

Ayat-ayat Cinta 2 memiliki frekuensi kekerasan psikologis ringan hanya 

terdapat dua (2) kali yaitu berupa mengawasi satu (1) kali serta menguntit satu 

(1) kali dan mengatur tidak terdapat sama sekali. 
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Tabel 5. 9 

Frekuensi adegan kekerasan psikologis berat dalam 

 Film Ayat-ayat Cinta 2 oleh Pengkoder I 

No Scene 
Kekerasan Psikologis Berat 

Mengancam Melecehkan Memaki Merendahakan Menyumpah Meneriaki 

1 Scene 3 0 1 0 1 0 0 

2 Scene 6 1 1 0 2 0 1 

3 Scene 9 0 0 1 2 0 0 

4 Scene 24 0 0 1 2 0 1 

5 Scene 29 0 0 1 2 0 0 

6 Scene 35 0 0 1 3 1 1 

7 Scene 37 1 0 0 2 1 0 

8 Scene 40 0 1 1 2 0 1 

9 Scene 42 0 1 1 3 1 1 

10 Scene 46 0 0 1 1 1 1 

11 Scene 47 0 0 1 2 0 1 

12 Scene 52 0 0 1 2 0 0 

13 Scene 63 1 0 1 2 0 0 

14 Scene 85 0 0 0 0 0 0 

15 Scene 87 0 1 1 0 0 1 

Jumlah 3 5 11 26 4 8 

Total 57 
Sumber: Olahan Peneliti 

Pada table 5.9 menurut Pengkoder I menyatakan bahwa dalam Film 

Ayat-ayat Cinta 2 memiliki frekuensi kekerasan psikologis berat yang banyak, 

dengan jumlah lima puluh tujuh (57) kali yaitu berupa merendahkan dua puluh 

enam (26) kali, memaki sebelas (11) kali, meneriaki delapan (8) kali, 

melecehkan lima (5) kali, menyumpah empat (4) kali, dan mengancam tiga (3) 

kali. 
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Tabel 5. 10 

Frekuensi adegan kekerasan psikologis ringan dalam 

 Film Ayat-ayat Cinta 2 oleh Pengkoder II 

No Scene 
Kekerasan Psikologis Ringan 

Mengatur Menguntit Mengawasi 

1 Scene 3 0 1 1 

2 Scene 6 0 0 0 

3 Scene 9 0 0 0 

4 Scene 24 0 0 0 

5 Scene 29 0 0 0 

6 Scene 35 0 0 0 

7 Scene 37 0 0 0 

8 Scene 40 0 0 0 

9 Scene 42 0 0 0 

10 Scene 46 0 0 0 

11 Scene 47 0 1 0 

12 Scene 52 0 0 0 

13 Scene 63 0 0 0 

14 Scene 85 0 0 0 

15 Scene 87 0 0 0 

Jumlah 0 2 1 

Total 3 
Sumber: Olahan Peneliti 

Pada table 5.10 menurut Pengkoder II menyatakan bahwa dalam Film 

Ayat-ayat Cinta 2 memiliki frekuensi kekerasan psikologis ringan hanya 

terdapat tiga (3) kali yaitu berupa mengawasi satu (1) kali serta menguntit dua 

(2) kali dan juga tidak terdapat kekerasan psikologis mengatur sama sekali. 
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Tabel 5. 11 

Frekuensi adegan kekerasan psikologis berat dalam  

Film Ayat-ayat Cinta 2 oleh Pengkoder II 

No Scene 
Kekerasan Psikologis Berat 

Mengancam Melecehkan Memaki Merendahakan Menyumpah Meneriaki 

1 Scene 3 0 1 0 1 0 0 

2 Scene 6 1 1 0 2 1 0 

3 Scene 9 0 0 1 2 0 0 

4 Scene 24 0 0 1 3 0 1 

5 Scene 29 0 0 2 2 0 0 

6 Scene 35 0 0 1 3 1 1 

7 Scene 37 1 0 0 3 1 0 

8 Scene 40 0 0 1 3 0 1 

9 Scene 42 0 1 1 3 1 1 

10 Scene 46 0 0 1 1 1 1 

11 Scene 47 0 0 1 2 1 1 

12 Scene 52 0 0 2 2 0 0 

13 Scene 63 1 0 1 2 0 0 

14 Scene 85 0 0 0 0 0 0 

15 Scene 87 0 1 1 0 0 1 

Jumlah 3 4 13 29 6 7 

Total 62 
Sumber: Olahan Peneliti 

Pada table 5.11 menurut Pengkoder II menyatakan bahwa dalam Film 

Ayat-ayat Cinta 2 memiliki frekuensi kekerasan psikologis berat yang banyak, 

dengan jumlah enam puluh dua (62) kali yaitu berupa merendahkan dua puluh 

sembilan (29) kali, memaki tiga belas (13) kali, meneriaki tujuh (7) kali, 

melecehkan empat (4) kali, menyumpah enam (6) kali, dan mengancam tiga (3) 

kali. 

Tabel 5. 12 

Uji Reliabilitas Antar Koder 

No 
Bentuk Kekerasan 

Psikologis 
Pengkoder I Pengkoder II 

1 Kekerasan Psikologis Ringan 2 3 

2 Kekerasan Psikologis Berat 57 62 

Sumber: Olahan Peneliti 

Hasil pengkodingan yang didapatkan oleh peneliti dengan menggunakan 

formula Hostly adalah sebagai berikut:  
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1) Kekerasan Psikologis Ringan 

𝐶𝑜𝑑𝑒𝑟 =
2x2

2 + 3
=

4

5
= 0,80 𝑎𝑡𝑎𝑢 80% 

Berdasarkan rumus Hostly, maka dapat dikatakan bahwa Film Ayat-ayat 

Cinta 2 yang mengandung kekerasan psikologis ringan adalah reliabel atau 

dinyatakan layak diuji, karena tingkat reliabilitas yang didapat sebesar 0,80 atau 

80%. 

2) Kekerasan Psikologis Berat 

𝐶𝑜𝑑𝑒𝑟 =
57x2

57 + 62
=

114

120
= 0,95 𝑎𝑡𝑎𝑢 95% 

Berdasarkan rumus Hostly, maka dapat dikatakan bahwa Film Ayat-ayat 

Cinta 2 yang mengandung kekerasan psikologis berat adalah sangat reliabel atau 

dinyatakan layak diuji, karena tingkat reliabilitas yang didapat sebesar 0,95 atau 

95% yang mengindikasikan bahwa penelitian ini syarat objektifitas. Karena 

dalam formula Hostly, angka reliabilitas minimum yang ditoleransi adalah 0,7 

atau 70%. Artinya kalau hasil perhitungan menunjukkan angka 0,7, berarti alat 

ukur yang digunakan benar-benar reliabel. Dari hasil reliabelitas membuktikan 

bahwa alat ukur yang digunakan dalam penelitian ternyata reliabel. 

5.2.2. Analisis Isi 

Secara umum analisis isi kuantitatif dapat diartikan sebagai suatu teknik 

dalam penelitian ilmiah yang ditujukan untuk dapat mengetahui gambaran 

karakteristik isi dan menarik inferensi dari isi pesan. Analisis isi ditujukan untuk 

mengidentifikasikan secara sistematis isi komunikasi yang tampak (manifest), 

dan dilakukan secara objektif, valid, reliabel, dan dapat direplikasi.89 

Pada penelitian ini Teknik analisis data menggunakan Teknik distribusi 

frekuensi untuk mengetahui presentase munculnya masing-masing indikator 

berupa kekerasan fisik dan psikologis yang di bantu oleh dua orang pengkoder 

yang telah ditentukan oleh peneliti, kemudian hasil pengkodingan tersebut 

dianalisa dan ditarik kesimpulan yang mewakili. 

Untuk mengetahui jumlah presentase kemunculan kekerasan fisik dan 

psikologis, peneliti menggunakan Analisa univariat. Analisa univariat adalah 

analisis yang bertujuan untuk mendeskripsikan masing-masing karakteristik 

indikator, fungsi analisis ini untuk menyederhanakan atau meringkas. 

  

 
89 Eriyanto, Analisis isi: Pengantar Metodologi Untuk Peneliian Ilmu Komunikasi dan 

Ilmu-Ilmu Sosial Lainya. 15. 
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kumpulan data tersebut berubah mendjadi informasi yang berguna. 

Dengan rumus sebagai berikut: 

𝑃 =
𝑓

N
× 100% 

Keterangan: 

P  : Persentasi   

𝑓  : Frekuensi 

N  : Jumlah data 

100%  : Bilangan tetap 

5.2.2.1. Parsial Analisis 

Parsial analisis dalam penelitian ini adalah menentukan hasil persentase 

adegan kekerasan fisik dan psikologis dalam Film Ayat-ayat Cinta 2 yang 

dilakukan secara terpisah dari masing – masing pengkoder. Setelah itu peneliti 

melakukan analisis pada hasil persentase tersebut.  
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1) Kekerasan Fisik Ringan 

𝑃 =
𝑓

N
× 100% 

𝑃 =
9

22
× 100% = 40,9% 

 

2) Kekerasan Fisik Sedang 

𝑃 =
𝑓

N
× 100% 

𝑃 =
8

22
× 100% = 36,3% 

3) Kekerasan Fisik Berat 

𝑃 =
𝑓

N
× 100% 

𝑃 =
5

22
× 100% = 22,7% 

Berdasarkan analisis terhadap tabel 5.13, Pengkoder I menyatakan 

bahwa dalam Film Ayat-ayat Cinta 2 tidak terlepas dari adegan kekerasan fisik. 

Adapun jumlah persentase masing-masing bentuk kekerasan fisik yaitu 

kekerasan fisik ringan sebanyak 40,9%, kekerasan fisik sedang memiliki 

persentase senilai 36,3, dan kekerasan fisik berat 22,7%. Dengan demikian 

adegan kekerasan fisik yang paling mendominasi dalam Film Ayat-ayat Cinta 2 

yaitu adegan kekerasan fisik ringan dengan persentase senilai 40,7%. 

 

1) Kekerasan Fisik Ringan 

𝑃 =
𝑓

N
× 100% 

𝑃 =
13

33
× 100% = 39,3% 

2) Kekerasan Fisik Sedang 

𝑃 =
𝑓

N
× 100% 

𝑃 =
13

33
× 100% = 39,3% 

3) Kekerasan Fisik Berat 

𝑃 =
𝑓

N
× 100% 

𝑃 =
7

33
× 100% = 21,2% 

Berdasarkan analisis tabel 5.14, Pengkoder II menyatakan bahwa dalam 

Film Ayat-ayat Cinta 2 tidak terlepas dari adegan kekerasan fisik. Jumlah 
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persentase masing-masing bentuk kekerasan fisik yaitu kekerasan fisik ringan 

sebanyak 39,3%, kekerasan fisik sedang memiliki persentase senilai 39,3%, dan 

kekerasan fisik berat sebesar 21,2%. Dengan demikian adegan kekerasan fisik 

yang paling mendominasi dalam Film Ayat-ayat Cinta 2 menurut pengkoder II 

yaitu adegan kekerasan fisik ringan dan kekerasan sedang dengan persentase 

yang sama senilai 39,3%. 
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1) Kekerasan Psikologis Ringan 

𝑃 =
𝑓

N
× 100% 

𝑃 =
2

59
× 100% = 3,3% 

2) Kekerasan Psikologis Berat 

𝑃 =
𝑓

N
× 100% 

𝑃 =
57

59
× 100% = 96,6% 

Berdasarkan analisis tabel 5.15, Pengkoder I menyatakan bahwa dalam 

Film Ayat-ayat Cinta 2  banyak mengandung adegan kekerasan psikologis. 

Jumlah persentase masing-masing bentuk kekerasan psikologis yaitu kekerasan 

psikologis ringan sebanyak 3,3%, sedangkan kekerasan fisik berat memiliki 

persentase senilai 96,6%. Dengan demikian adegan kekerasan psikologis yang 

paling mendominasi dalam Film Ayat-ayat Cinta 2 menurut pengkoder I yaitu 

adegan kekerasan psikologis berat dengan presentase sebesar 96,6%. 
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1) Kekerasan Psikologis Ringan 

𝑃 =
𝑓

N
× 100% 

𝑃 =
3

65
× 100% = 4,6% 

2) Kekerasan Psikologis Berat 

𝑃 =
𝑓

N
× 100% 

𝑃 =
62

65
× 100% = 95,3% 

Hasil dari analisis tabel 5.16, Pengkoder II menyatakan bahwa dalam 

Film Ayat-ayat Cinta 2 banyak mengandung adegan kekerasan psikologis. 

Jumlah persentase masing-masing bentuk kekerasan psikologis yaitu kekerasan 

psikologis ringan sebanyak 4,6%, sedangkan kekerasan fisik berat memiliki 

persentase senilai 95,3%. Dengan demikian adegan kekerasan psikologis yang 

paling mendominasi dalam Film Ayat-ayat Cinta 2 menurut pengkoder I yaitu 

adegan kekerasan psikologis berat dengan presentase sebesar 95,3%. 

5.2.2.2. Akumulasi Analisis 

Setelah menentukan persentase masing-masing bentuk kekerasan fisik 

dan psikologis yang didapat dari Pengkoder I dan Pengkoder II, analisa 

selanjutnya adalah mengakumulasikan atau menggabungkan hasil 

pengkodingan oleh kedua pengkoder menjadi satu. Hal ini untuk mengetahui 

persentase adegan kekerasan fisik serta psikologis berdasarkan hasil 

penggabungan kedua pengkoder. 
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A. Akumulasi Analisis Kekerasan Fisik 

Tabel 5. 17 

Rekapitulasi 

Persentase kekerasan fisik dalam Film Ayat-ayat Cinta 2  

oleh kedua Pengkoder 

No Scene 
Bentuk kekerasan 

 
Ringan Sedang Berat  

1 Scene 3 0 0 0  

2 Scene 6 0 0 0  

3 Scene 9 0 0 0  

4 Scene 24 0 0 0  

5 Scene 29 2 0 0  

6 Scene 35 6 0 0  

7 Scene 37 0 0 0  

8 Scene 40 0 0 0  

9 Scene 42 0 0 0  

10 Scene 46 0 0 0  

11 Scene 47 0 0 0  

12 Scene 52 0 0 0  

13 Scene 63 0 0 0  

14 Scene 85 4 9 6  

15 Scene 87 10 12 6  

Total 22 21 12  

Sumber: Olahan Peneliti 

a) Kekerasan Fisik Ringan 

𝑃 =
𝑓

N
× 100% 

𝑃 =
22

55
× 100% = 40% 

b) Kekerasan Fisik Sedang 

𝑃 =
𝑓

N
× 100% 

𝑃 =
21

55
× 100% = 38,1% 

c) Kekerasan Fisik Berat 

𝑃 =
𝑓

N
× 100% 

𝑃 =
12

55
× 100% = 21,8% 
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B. Akumulasi Analisis Kekerasan Psikologis 

Tabel 5. 18 

Rekapitulasi 

Persentase kekerasan Psikologis dalam Film Ayat-ayat Cinta 2  

oleh kedua Pengkoder 

No Scene 
Bentuk kekerasan 

 
Ringan Berat  

1 Scene 3 3 4  

2 Scene 6 0 10  

3 Scene 9 0 6  

4 Scene 24 0 9  

5 Scene 29 0 7  

6 Scene 35 0 12  

7 Scene 37 0 9  

8 Scene 40 0 10  

9 Scene 42 0 14  

10 Scene 46 0 8  

11 Scene 47 2 9  

12 Scene 52 0 7  

13 Scene 63 0 8  

14 Scene 85 0 0  

15 Scene 87 0 6  

Total 5 119  

Sumber: Olahan Peneliti 

a) Kekerasan Psikologis Ringan 

𝑃 =
𝑓

N
× 100% 

𝑃 =
5

124
× 100% = 4,0% 

b) Kekerasan Fisik Berar 

𝑃 =
𝑓

N
× 100% 

𝑃 =
119

124
× 100% = 95,9% 
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C. Akumulasi Analisis Kekerasan 

Tabel 5. 19 

Rekapitulasi 

Persentase masing-masing bentuk kekerasan fisik dalam Film  

Ayat-ayat Cinta 2 oleh kedua Pengkoder menggunakan rumus Analisa 

univariat 

No Bentuk kekerasan Jumlah frekuensi HasilPersentase 

1 Meludahi 3 5,4% 

2 Menampar 6 10,9% 

3 Mendorong 13 23,6% 

4 Melukai 7 12,7% 

5 Menendang 9 16,3% 

6 Memukul 5 9,0% 

7 Menganiaya 10 18,1% 

8 Membunuh 2 3,6% 

 

Tabel 5. 20 

Rekapitulasi 

Persentase masing-masing bentuk kekerasan psikologis dalam Film  

Ayat-ayat Cinta 2 oleh kedua Pengkoder menggunakan rumus Analisa 

univariat 

No Bentuk kekerasan Jumlah frekuensi HasilPersentase 

1 Mengatur 0 0% 

2 Menguntit 3 2,4% 

3 Mengawasi 2 1,6% 

4 Mengancam 6 4,8% 

5 Melecehkan 9 7,2% 

6 Memaki 24 19,3% 

7 Merendahkan 55 44,3% 

8 Menyumpah 10 8,0% 

9 Meneriaki 15 12,0% 

 

Merujuk pada data akumulasi yang telah dijabarkan peneliti, diperoleh 

hasil dari Film Ayat-ayat Cinta 2 yang diteliti mengandung unsur kekerasan fisik 

dan psikologis. Dengan hasil perolehan data menunjukkan bahwa kekerasan 

fisik yang ditampilkan dalam film tersebut total frekuensi yang ditayangkannya 

sebanyak 55 kali dari 92 scene. Dan juga menampilkan sebanyak 124 kali 

kekerasan psikologis. Hal ini menunjukan bahwasanya film bergère drama 
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romantis dan religi ini tidak lepas dari unsur kekerasan fisik dan psikologis 

dalam adegan yang ditampilkan. 

Berdasarkan hasil temuan data yang didapat dalam tabel 5.17 dan 5.19, 

diketahui bahwa persentase bentuk kekerasan fisik dalam Film Ayat-ayat cinta 

2 yaitu, kekerasan fisik ringan memiliki persentase sebanyak 40 % atau 22 kali, 

kekerasan fisik sedang sebanyak 21 kali atau 38,1 %, dan persentase kekerasan 

fisik berat sebanyak 21,8 % atau 12 kali. Adegan kekerasan yang mendominasi 

ialah adegan kekerasan fisik ringan dengan frekuensi sebesar 40 % atau 22 kali 

dari total 92 scene. Dengan persentase masing-masing bentuk kekerasan 

meludahi 5,4%, menampar 10,9%, mendorong 23,6%, melukai 12,7%, 

menendang 16,3%, memukul 9,0%, menganiaya 18,1%, dan membunuh sebesar 

3,6%. Bentuk kekerasan yang mendominasi berupa mendorong yang 

mengakibatkan korban cedera ringan. 

Sedangkan untuk data kekerasan psikologis yang didapat dalam table 

5.18 dan 5.20, diketahui bahwa persentase kekerasan psikologis ringan sebanyak 

4,0 % atau 5 kali, kekerasan psikologis berat sebesar 119 kali dengan presentase 

95,9 % dan mendominasi adegan kekerasan psikologis dari total 92 scene. 

Dengan persentase masing-masing bentuk kekerasan menguntit 2,4%, 

mengawasi 1,6%, mengancam 4,8%, melecehkan 7,2%, memaki 19,3%, 

merendahkan 44,3%, menyumpah 8,0%, dan meneriaki 12,0%. Serta bentuk 

kekerasan psikologis yang mendominasi ialah merendahkan. 

5.3. Pembahasan 

Kekerasan merupakan perbuatan seseorang atau kelompok orang yang 

menyebabkan cedera atau matinya orang lain atau menyebabkan kerusakan fisik 

atau barang orang lain.90 Kekerasan bisa didefinisikan sebagai prinsip tindakan 

yang mendasarkan diri pada kekuatan untuk memaksa pihak lain pada 

persetujuan. Dalam kekerasan terkandung unsur dominasi terhadap pihak lain 

dalam berbagai bentuknya: fisik, verbal, moral, psikologis, atau melalui gambar. 

Kekerasan merupakan sebuah ancaman, usaha atau penggunaan 

kekuatan fisik oleh satu orang atau lebih yang dapat menyebabkan kerusakan 

fisik atau non-fisik pada seseorang atau banyak orang.91 sKekerasan banyak 

terdapat di media massa, akan tetapi bila analisis lebih dalam, muatan kekerasan 

dalam media lebih banyak berada dimedia audio-visual. Kekerasan dalam media 

merupakan sintesa antara selera kekerasan yang dibalut seni. Hal tersebut 

 
90 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa. 
91 Sunarto, Televisi : kekerasan dan perempuan. 55. 
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dikatakan Haryatmoko dengan nama Aspek estetik kekerasan dalam media 

visual, baik televisi maupun film.92  

 

 

Hasil penelitian yang telah dilaksanakan ditemukan bentuk – bentuk 

kekerasan seperti kekerasan fisik dan kekerasan psikologis, hasil dari Film Ayat-

ayat Cinta 2 yang diteliti mengandung unsur kekerasan fisik dan psikologis. 

Dimana kekerasan fisik yang ditampilkan dalam film tersebut total frekuensi 

yang ditayangkannya sebanyak 55 kali dari 92 scene, sementara sebanyak 124 

kali menampilkan kekerasan secara psikologis. Hal ini menjelaskan bahwa film 

yang bergenre drama romantis dan religi ini juga tidak terlepas dari unsur 

kekerasan secara fisik dan kekerasan secara psikologis dalam adegan yang 

ditampilkan. 

5.3.1. Kekerasan Fisisk 

Hasil temuan data yang didapat, diketahui bahwa persentase bentuk 

kekerasan fisik dalam Film Ayat-ayat cinta 2 yaitu, kekerasan fisik ringan 

memiliki persentase sebanyak 40% atau 22 kali, kekerasan fisik sedang 

sebanyak 21 kali atau 38,1%, dan persentase kekerasan fisik berat sebanyak 

21,8% atau 12 kali. Dengan adegan kekerasan yang mendominasi ialah adegan 

kekerasan fisik ringan dengan frekuensi sebesar 40 % atau 22 kali dari total 92 

scene seperti menampar dan mendorong. Kekerasan fisik adalah kekerasan yang 

dilakukan oleh pelaku terhadap korban dengan cara memukul, menampar, 

mencekik, menendang, melempar barang ke tubuh, menginjak, melukai dengan 

tangan kosong, atau dengan alat/senjata, menganiaya, menyiksa, membunuh 

serta perbuatan lain yang relevan. 

Hasil penelitian ini dikuatkan dalam penelitian Hikmah yang 

menjelaskan bahwa kekerasan fisik yang sering muncul dalam sebuah film 

adalah kekerasan fisik ringan seperti jenis kekerasan yang kasat mata. Artinya, 

siapapun bisa melihatnya karena terjadi sentuhan fisik antara pelaku dengan 

korbannya. Contohnya adalah: menampar, memukul, membunuh, mencekik, 

meludahi, memaksa, menganiaya, menendang.93 

Penelitian lainnya dari Erikson Sihotang, yang bertujuan untuk 

mengetahui bentuk-bentuk kekerasan fisik dalam yang menunjukkan hasil 

bentuk scene kekerasan fisik berupa menampar, meninju, memukul, mencekik, 

 
92 Haryatmoko, etika komunikasi : manipulasi media, kekerasan dan pornograf. 121. 
93 Muliati, Skripsi: Analisis isi kekerasan fisik dalam film daun di atas bantal. 
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melempar, menyikut, menjambak, membanting, menginjak, menunjang, 

menendang, membunuh dan melukai.94  

Serta dalam penelitian Trias Pando Kristiana, dengan tujuan penelitian 

untuk mengetahui frekuensi kekerasan yang ada dalam film “The Night Comes 

For Us”.  Hasil dari penelitian ini adalah frekuensi kategori kekerasan nonverbal 

secara keseluruhan yakni Menendang sebesar 209 Scene, mencekik sebesar 36 

scene, memukul sebesar 307 scene, menampar sebesar 11 scene, mematahkan 

sebesar 50 scene, menggunakan senjata atau benda sebesar 424 scene, 

membunuh sebesar 155 scene, dan mendorong sebesar 48 scene. Sedangkan 

frekuensi untuk kategori kekerasan verbal secara keseluruhan yakni berkata 

kasar 87 scene, mengancam 25 scene, dan merendahkan 35 scene.95 

Kekerasan fisik adalah kekerasan dalam bentuk atau prilaku kekerasan 

yang diberikan pada seseorang terhadap orang lain, yang pastinya akan 

menyakiti dan lebih bersifat pada kerusakan fisik seseorang. Dalam kekerasan 

fisik tubuh manusia disakiti secara jasmani berupa menampar, memukul, 

membunuh, mencekik, meludahi, memaksa, melempar, menganiaya, dan 

menendang. 

1) Menampar adalah tindakan yang dilakukan seseorang terhadap korban 

dengan menggunakan telapak tangan Tamparan merupakan suatu hempasan 

kasar yang dilakukan dengan telapak tangan terbuka atau punggung telapak 

tangan, sehingga merupakan kebalikan dari tinjuan, pergerakan yang 

dilaksanakan dengan menggunakan genggaman tangan. 

2) Memukul adalah adalah tindakan agresi fisik yang dilakukan 

individu/kelompok dengan cara berhadapan secara langsung dengan 

individu/kelompok lain yang menjadi targetnya dan terjadi kontak fisik 

secara langsung. 

3) Membunuh adalah pembunuhan didefinisikan sebagai suatu perbuatan 

mematikan; atau perbuatan seseorang yang dapat menghancurkan hak 

kemanusiaan. 

4) Mendorong adalah tindak kekerasan yang dilakukan dengan cara cara 

memberikan tolakan atau dorongan dari belakang korban hingga korban 

tersungkur kearah depan.. 

5) Meludahi merupakan menampilkan tindakan agresi merusak objek 

disekitarnya dengan mengeluarkan air liur yang bermaksud menodai orang 

lain. 

 
94 Sihotang, Skripsi: Representasi Kekerasan Dalam Film The Raid 2 Berandal (Analisis 

Isi). 
95 Kristiana, Skripsi: Analisis Isis Kuantitatif Kekerasan Dalam Film The Night Comes For 

Us. 
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6) Menganiaya adalah kekerasan yang dilakukan kepada korban kekerasan 

dengan sewenang dan paksaan menindas, menyiksa, mengambil hak orang 

lain. 

7) Melukai dengan senjata adalah perbuatan dengan sengaja menyebabkan 

sakit atau luka pada orang lain. akan tetapi suatu perbuatan yang 

menyebabkan sakit atau luka pada orang lain. 

8) Menendang adalah tindakan kekerasan fisik dengan menyepak dengan kaki 

disertai serangkaian tindakan yang menggunakan pemaksaan fisik yang 

dapat menimbulkan luka atau bahkan kematian korban. 

Kekerasan fisik yang dibedakan antara ringan, berat sampai matinya 

orang ada degedrasinya. Oleh karena itu, kenali 4 bentuk kekerasan fisik dan 

hukumannya seperti : 

1. Kekerasan Ringan Yang dimaksud kekerasan ringan berarti tidak membuat 

seseorang terhambat melakukan aktivitasnya seperti mencubit atau 

memukul yang tidak menimbulkan cedera. Hukuman untuk kekerasan fisik 

ringan paling lama 3 bulan penjara dan denda sebanyak-banyaknya Rp 

4.500. Hal ini tercantum dalam pasal 352 KUHP. 

2. Kekerasan Sedang Jika kekerasan fisik menyebabkan seseorang masuk 

rumah sakit tapi tidak membuat dia cacat. Hukum yang berlaku untuk 

kekerasan sedang paling lama 5 tahun penjara. Terdapat dalam pasal 351 

KUHP. 

3. Kekerasan Berat Merupakan kekerasan yang bisa membuat cacat fisik. 

Seperti seorang penjahit dicubit sampai tangannya bengkak sehingga tidak 

bisa menggunakan tangan lagi untuk menjahit. Hukumannya penjara paling 

lama 10 tahun. 

4. Kekerasan yang sebabkan kematian Kekerasan fisik yang menyebabkan 

seseorang meninggal dapat diancam penjara paling lama 15 tahun. Hal ini 

disebutkan dalam KUHP pasal 355. 

5.3.2. Kekerasan Psikologis 

Selain kekerasan secara fisik, terdapat juga kekerasan secara psikologis. 

Dimana untuk data kekerasan psikologis diketahui bahwa persentase kekerasan 

psikologis ringan sebanyak 4,0% atau 5 kali, kekerasan psikologis berat sebesar 

119 kali dengan presentase 95,9% dan mendominasi adegan kekerasan 

psikologis dari total 92 scene seperti melakukan pelecehan, memaki, 

merendahkan, menyumpah dan meneriaki. Kekerasan non fisik (Psikologis): 

yaitu jenis kekerasan yang tidak kasat mata. Artinya, tidak bisa langsung 

diketahui perilakunya apabila tidak jeli memperhatikan, karena tidak terjadi 

sentuhan fisik antara pelaku dengan korbannya. Kekerasan yang dilakukan oleh 

pelaku terhadap mental korban dengan cara berteriak-teriak, menyumpah, 
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mengancam, merendahkan, memaki, mengatur, melecehkan, menguntit dan 

memata-matai dan tindakan lain yang menimbulkan rasa takut. 

Hasil penelitian ini juga dijelaskan dalam penelitian Sihotang, yang 

bertujuan melakukan analisis kekerasan secara psikologis dalam sebuah film.  

Hasil penelitian yang telah dilaksanakan dimana kekerasan psikologis, yaitu 

berupa mengancam, mengancam, membentak, mengatur, menyuruh dan 

menghina. Besar frekuensi kekerasan fisik berjumlah 748 dengan persentasi 

89,2% sementara frekuensi kekerasan psikologis berjumlah 90 dengen 

persentase 10,8%.96 

Dalam penelitian Ezzy Augusta Mutiara bertujuan untuk mengukur 

frekuensi kemunculan kekerasan yang terdapat didalam film. Yang menjelaskan 

bahwa dalam sebuah film, kekerasan yang muncul lebih didominasi oleh 

kekerasan secara fisik dari pada kekerasan psikologi. Penjabaran bentuk 

kekerasan fisik yang sering timbul seperti adegan memukul.97 

Kekerasan Psikologis atau yang bisa dikatakan kekerasan non fisil adalah 

kekerasan yang cenderung tidak terlalu nyata atau jelas seperti kekerasan fisik. 

Kekerasan ini berbentuk tekanan yang dapat menurunkan kemampuan mental 

atau kejiwaan korbannya karena perlakuan-perlakuan repsesif tertentu, dengan 

cara berteriak-teriak, menyumpah, mengancam, merendahkan, mengatur, 

melecehkan, menguntit, memata-matai, memaki dan tindakan lain yang 

menimbulkan rasa takut bahkan rasa trauma. 

1) Berteriak merupakan bentuk perilaku agresi yang bersifat verbal dimana 

berseru dengan suara keras mengeluarkan kata-kata yang kasar/kotor. 

Dalam film ini berteriak merupakan bentakan sehingga membuat takut dan 

jatuhnya mental seseorang. 

2) Menyumpah merupakan perilaku agresi tantrum dengan mengeluarkan 

kata-kata kotor (kutuk dan sebagainya). Tindakan menyumpah merupakan 

bentuk kekerasan non fisik karena dapat menyebabkan trauma bagi korban 

karena merasa terhina akibat umpatan sumpahan yang dilontarkan pelaku. 

3) Mengancam atau mengintimidasi adalah suatu tindakan untuk memaksa 

orang lain untuk berbuat sesuatu hal tertentu, yang mana pelakunya 

mendapatkan manfaat atas perbuatan tersebut. 

4) Merendahkan maksudnya meremehkan orang lain dengan sikap yang 

ditunjukan seperti cara menatap, berjalan, bahkan memperlakukan orang 

lain. Dalam kategori tindakan kekerasan non fisik merendahkan 

merupakan perbuatan menghina pribadi orang lain serendah-rendahnya. 

 
96 Sihotang, Skripsi: Representasi Kekerasan Dalam Film The Raid 2 Berandal (Analisis 

Isi). 
97 Mutiara, Skripsi : Tampilan Kekerasan Dalam Film (Studi Analisis Isi Tentang 

Kekerasan Fisik dan Psikologis Dalam Film“The Raid: Redemption”). 
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5) Mengatur merupakan tindakan menggunakan wewenang (hak dan 

kekuasaan untuk bertindak) melebihi apa yang sepatutnya dilakukan 

sehingga tindakan dimaksud bertentangan dengan ketentuan. Dalam 

kategori tindakan kekerasan non fisik mengatur merupakan perbuatan 

mengekang orang lain agar mau menuruti apa yang diperintahkan. 

Tindakan ini juga berdampak pada psikologis korban, dimana korban akan 

merasa terkekang karena adanya pengaturan tersebut. 

6) Melecehkan adalah tindakan sengaja yang dilakukan untuk menyakiti, 

memandang rendah orang lain secara psikologis yang dilakukan 

individu/kelompok dengan cara berhadapan secara langsung dengan 

individu/kelompok lain menjadi targetnya.

7) Memata-matai atau bahasa lainnya spionase merupakan suatu praktik 

untuk mengumpulkan informasi mengenai suatu hal yang dianggap rahasia 

tanpa mendapatkan izin dari pemilik yang sah dari informasi tersebut. 

8) Menguntit yaitu upaya seseorang menguntit atau mengikuti orang lain dan 

menimbulkan gangguan bagi orang lain tersebut. 

9) Memaki merupakan suatu bungkapan dalam bentuk pemakaian bahasa 

yang digunakan oleh masyarakat untuk mengungkapkan kemarahan, 

ketidaksenangan, kebencian, atau ketidakpuasannya terhadap situasi yang 

dihadapinya. 

Didalam undang-undang N0.23 tahun 2004 tentang penghapusan 

kekerasan dalam rumah tangga, menjelaskan bahwa kekerasan psikologi adalah 

perbuatan yang mengakibatkan ketakutan, hilangnya rasa percaya diri, hilangnya 

kemampuan bertindak, rasa tidak berdaya, dan mengalami penderitaan kejiwaan 

berat kepada seseorang. Kekerasan psikologis dikategorikan menjadi dua, 

yaitu:98 

1) Kekerasan Psikologi ringan berbentukmenguntit, mengawasi, dan 

mengatur dengan Tindakan atau ucapan sehingga mengakibatkan rasa 

kekhawatiran oleh korbannya. 

2) Kekerasan Psikologis berat berupa tindakan pengendalian, manipulasi, 

eksploitasi, kesewenangan, merendahkan, dan penghinaan dalam bentuk 

pelarangan, pemaksaan dan isolasi sosial dengan tindakan atau ucapan 

yang merendahkan atau menghina, memberikan ancaman kekerasan fisik, 

seksual dan ekonomis yang dapat mengakibatkan penderitaan kejiwaan 

yang berat. 

 
98 Hudaya, “KEKERASAN PSIKIS DALAM RUMAH TANGGA (Perspektif Undang-

Undang PKDRT dan Hadis).” 
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BAB VI 

PENUTUP 

6.1. Kesimpulan 

Beradasarkan penelitian yang dilakukan oleh penulis setelah 

menginterpretasikan isi pesan dalam film Ayat-ayat cinta 2, maka dapat ditarik 

kesimpulan untuk menjawab rumusan masalah bentuk kekerasan dan juga 

frekuensi kekerasan yang terdapat dalam film ayat-ayat cinta 2, berupa 

kekerasan fisik dan psikologis. 

Kekerasan fisik yaitu jenis kekerasan yang kasat mata. Artinya, siapapun 

bisa melihatnya karena terjadi sentuhan fisik antara pelaku dengan korbannya. 

Kekerasan fisik adalah kekerasan yang dilakukan oleh pelaku terhadap korban 

dengan cara menampar, memukul, membunuh, mencekik, meludahi, memaksa, 

menganiaya dan menendang. Bentuk dan nilai kekerasan fisik yang dilakukan 

oleh pelaku terhadap korban dengan cara menampar, memukul, membunuh, 

mencekik, meludahi, memaksa, menganiaya dan menendang. Peneliti 

menyimpulkan bahwa terdapat bentuk-bentuk kekerasan fisik serta frekuensi 

masing-masing kekerasan yang dilakukan oleh pelaku terhadap korban berupa 

meludahi 5,4%, menampar 10,9%, mendorong 23,6%, melukai 12,7%, 

menendang 16,3%, memukul 9,0%, menganiaya 18,1%, dan membunuh sebesar 

3,6%. Bentuk kekerasan yang mendominasi berupa mendorong. 

Sedangkan kekerasan Psikologis adalah kekerasan yang cenderung tidak 

terlalu nyata atau jelas seperti kekerasan fisik. Kekerasan ini berbentuk tekanan 

yang dapat menurunkan kemampuan mental atau otak (rohani) karena 

perlakuan-perlakuan repsesif tertentu, dengan cara berteriak-teriak, 

menyumpah, mengancam, merendahkan, mengatur, melecehkan, menguntit, 

memata-matai, memaki dan tindakan lain yang menimbulkan rasa takut. Dan 

juga Peneliti menyimpulkan bahwa terdapat bentuk-bentuk kekerasan psikologis 

yang memiliki frekuensi masing-masing kekerasan yang dilakukan oleh pelaku 

terhadap korban berupa menguntit 2,4%, mengawasi 1,6%, mengancam 4,8%, 

melecehkan 7,2%, memaki 19,3%, merendahkan 44,3%, menyumpah 8,0%, dan 

meneriaki 12,0%. Serta bentuk kekerasan psikologis yang mendominasi ialah 

merendahkan. 

Kekerasan bisa didefinisikan sebagai prinsip tindakan yangmendasarkan 

diri pada kekuatan untuk memaksa pihak lain tanpa persetujuan. Kekerasan 

terkandung unsur dominasi terhadap pihak lain dalam berbagai bentuknya: fisik, 

verbal, moral, psikologis atau melalui gambar. Penggunaan kekuatan, 

manipulasi, fitnah, pemberitaan yang tidak benar, pengkondisian yang 

merugikan, kata-kata yang memojokkan, dan penghinaan merupakan ungkapan 

nyata kekerasan. 



84 

 

 

Dari semua kesimpulan diatas, dalam film Ayat-ayat cinta 2 adegan 

kekerasan psikologis lebih mendominasi dibandingkan kekerasan fisik. Jelas 

bahwa film ini hanya diperuntuhkan bagi penonton yang telah berusia 17 tahun 

keatas. Peringatan kategori usia penonton pada film ini menjadi perhatian khusus 

untuk masyarakat, agar adegan-adegan kekerasan dalam film ini menimbulkan 

efek negatif. 

6.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengamatan yang diperoleh peneliti 

selama melakukan penelitian, ada beberapa saran yang dianggap peneliti perlu 

dan mungkin bisa dijadikan bahan pertimbangan: 

1. Untuk para penonton atau penikmat film, jangan hanya melihat film dari 

sisi sebagai media hiburan semata. Tapi lihat film dari sisi sebagai media 

edukasi dan sebagai penyampaian pesan. 

2. Untuk pembuat film, Film Ayat-ayat Cinta ini memberikan gambaran 

mengenai adanya kekerasan yang sering terjadi dalam kehidupan sehari-

hari. Kepada pihak yang berperan sebagai penayangan film, hendaknya 

untuk penayangan film ayat-ayat cinta 2 ini akan lebih baik mengarah 

kearah yang mendidik, agar adegan-adegan kekerasan dalam film ini tidak 

menimbulkan efek negatif, karena dampak kekerasan akan berpengaruh 

kepada penonton, dan juga memperhatikan konsep adegan film yang 

sesuai dengan kebutuhan publik, namun tetap memenuhi aspek edukasi, 

informasi, dan hiburan. 

3. Bagi akademis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat 

bagi mahasiswa, khususnya dalam bidang studi ilmu komunikasi. 

Penelitian ini diharapkan mampu menjadi referensi untuk penelitian 

selanjutnya. Penelitian ini masih jauh dari kata sempurna, untuk itu 

diharapkan melakukan penelitian lebih rinci dan mendalam.  
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LAMPIRAN 3 

IDENTITAS PENGKODER 

 

(Foto kartu identitas pengkoder I) 

 

(Foto kartu identitas pengkoder II) 
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